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Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui penggunaan alat 
peraga di MTs MDIA Bontoala Makassar. (2) Untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan alat peraga dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran fiqih di MTs MDIA Bontoala Makassar. 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di MTs MDIA Bontoala Makassar. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara (interview), catatan 
lapangan, dan dokumentasi. Adapun subjek penelitian ini yaitu pendidik pada mata 
pelajaran fiqih, kepala madrasah, dan peserta didik sebanyak 5 (Lima) orang kelas 
VII A. Teknik analisis datanya ada tiga yaitu reduksi data (Data Reduction), 
penyajian data (Data Display), dan verifikasi (Conclusion Drawing). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan alat peraga yang diterapkan 
oleh madrasah pada proses pembelajaran dalam hal ini pada materi thaharah (bersuci) 
yaitu wudhu, pendidik terlebih dahulu menyampaikan bagian-bagian yang harus 
dipahami oleh peserta didik mulai dari pengertian wudhu, apa fungsi wudhu, apa saja 
yang membatalkan wudhu, dan juga bagaimana rukun fardhu wudhu. Semua itu 
dijelaskan terlebih dahulu kepada peserta didik, kemudian pendidik memberikan 
contoh langsung sehingga dapat dipraktekkan oleh peserta didik. Dengan 
mempraktekkan langsung, para peserta didik dapat memahami dan juga pendidik 
dapat langsung mengoreksi apakah ada kesalahan pada cara berwudhu yang diakukan 
oleh peserta didik.  
Penggunaan alat peraga sebagai media pembelajaran efektif digunakan 
sebagai bantuan bagi pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran yang sifatnya 
masih belum bisa dipahami oleh peserta didik, sehingga dengan adanya hal tersebut 
dapat dengan mudah membuat peserta didik paham dengan apa yang dimaksud oleh 
pendidiknya. Selain itu juga pembelajarannya dapat lebih menarik minat belajar 
peserta didik, dan memberikan kemudahan dalam belajar juga meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik, melatih keterampilannya juga sehingga dengan itu semua dapat 
memperoleh hasil belajar yang baik lagi dan itu juga yang diharapkan oleh pendidik 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Dapat dikatakan bahwa 









A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap 
manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri. Selain itu 
pula pendidikan sangat penting dalam pembangunan, maka tidak salah jika pemerintah 
senantiasa mengusahakan untuk meningkatkan mutu pendidikan baik dari tingkat yang 
paling rendah maupun sampai ke tingkat perguruan tinggi.  
Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan telah dan teus dilakukan, 
mulai dari berbagai pelatihan untuk meningkatkan kualitas pendidik, penyempurnaan 
kurikulum secara periodik, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, sampai dengan 
peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun, indikator kearah mutu pendidikan 
belum menunjukkan peningkatan yang signifikan.
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Berarti dalam hal ini untuk menghadapi era globalisasi yang penuh dengan 
persaingan dan ketidakpastian, dibutuhkan pendidik yang mampu mengelola proses 
pembelajaran secara efektif dan inovatif. Diperlukan perubahan strategi dan model 
pembelajaran yang sedemikian rupa memberikan pelajaran yang menyenangkan bagi 
pendidik dan peserta didik, sehingga tujuan pendidikan itu dapat berdaya guna.  
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang 
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dengan lingkungannya. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu belajar adalah adanya 
perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya 
perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.
2
  
Ini berarti seseorang yang melakukan kegiatan belajar mengalami perubahan 
dalam dirinya, baik itu perubahan yang bersifat luas maupun perubahan tersebut 
bersifat hanya pada dirinya sendiri yang menyebabkan terjadinya pola tingkah laku 
berbeda yang ditunjukkannya sebagai hasil dari proses belajar yang dilakukannya itu 
sendiri. 
 Agar proses pembelajaran dapat berhasil dengan baik, peserta didik sebaiknya 
diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Pendidik  berupaya untuk 
menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai indera. 
Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengelolah 




 Ini artinya dalam proses pembelajaran yang dilakukan seseorang tidak serta 
merta hanya menggunakan satu atau dua panca indera saja, melainkan semua yang 
telah dikaruniakan oleh sang pencipta harus dimanfaatkan dengan sebaik mungkin 
hingga hasil atau ilmu yang diperoleh dapat dipahami dengan sebaik mungkin bahkan 
jika memadai dapat dimaknai menggunakan akal pikiran dan dirasai menggunakan hati 
sebagai tingkatan terdalam dalam proses pemahaman seseorang. 
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 Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. An- Nahl/16 : Ayat 78 sebagai 
berikut : 
                                 
             
Tejemahnya :  
dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.
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Ayat ini menyatakan bahwa pendengaran, penglihatan, hati dan akal serta panca 
indera lainnya ialah alat-alat yang diberikan oleh Allah swt. kepada manusia untuk 
digunakannya memperoleh pengetahuan dan merupakan jendela-jendela yang 
melaluinya orang dapat menjenguk ke alam yang luas untuk mengetahui rahasia-
rahasianya, kemudian mengambil manfaat dari apa yang Allah telah mengisinya untuk 
kemakmuran, kebahagiaan dan kelestarian hidup manusia, makhluknya yang 
diamanatkan untuk menjadi khalifah-Nya di atas bumi ini. 
 Ini berarti bahwa anak lebih cepat memahami sesuatu berdasarkan apa yang 
dilihat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan alat peraga, maka akan 
mempermudah peserta didik dalam menguasai materi yang diajarkan oleh pendidik dan 
tidak menganggapnya sebagai suatu hal yang membosankan. 
 Selain itu, dengan menggunakan alat peraga secara integral dalam proses 
pembelajaran dapat mengatasi masalah-masalah dalam pembelajaran karena fungsi alat 
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peraga dalam kegiatan pembelajaran di samping sebagai penyaji stimulus informasi, 
sikap dan lain-lain, juga untuk meningkatkan keserasian dalam meningkatkan 
informasi, dalam hal ini alat peraga berfungsi untuk mengatur langkah-langkah 
kemajuan proses pembelajaran serta untuk memberikan umpan balik.
5
  
 Sehingga seorang pendidik haruslah mampu mengefektivkan pembelajaran 
dengan menggunakan alat peraga agar peserta didik mampu memahami materi yang 
diajarkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didiknya. Dalam hal ini 
terkhusus pada tingkat MTs yang menjadi permasalahan besar dalam memahami 
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Fiqih. Karena pada tingkat MTs, masih 
cenderung minim dalam hal penguasaan bahasa anak dan pengetahuannya. Hal inilah 
yang kemudian mendorong peneliti untuk mencoba melakukan penelitian di MTs 
MDIA Bontoala Makassar.  
B. Fokus dan Deskripif Fokus Penelitian 
1. Fokus 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan di 
atas, agar permasalahan yang diteliti dapat terarah maka penelitian ini terfokus 
pada pendidik MTs MDIA Bontoala Makassar. Alat peraga yang dimaksud 
oleh peneliti yaitu mempergunakan dan memanfaatkan sesuatu, baik itu 
sumber daya, sarana dan prasarana dalam membantu suatu pekerjaan pada 
proses pembelajaran. 
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2. Deskriptif Fokus Penelitian 
Tabel 1.1 Tabel Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus penelitian 












belajar pada mata 
pelajaran fiqih. 
Penggunaan alat peraga yang dimaksud oleh peneliti 
yaitu mempergunakan dan memanfaatkan sesuatu, baik 
itu sumber daya, sarana dan prasarana dalam membantu 
suatu pekerjaan pada proses belajar mengajar yaitu 
peragaan tidak langsung atau peraga visual berupa 
gambar dan peragaan langsung yang dilakukan oleh 
seorang pendidik dengan menyertakan benda-benda ke 
dalam proses belajar mengajar untuk ditunjukkan kepada 
peserta didik sebagai alat pembelajaran itu sendiri. 
Hasil belajar adalah skor atau angka yang diperoleh 
peserta didik setelah melakukan kegiatan proses 
pembelajaran fiqih di kelas VII MTs MDIA Bontoala 
Makassar. 
Mata pelajaran Fiqih yang dimaksud oleh peneliti yaitu 
fiqih ibadah dengan materi wudhu. Di mana wudhu 
yaittu membersihkan anggota wudhu dengan air suci 
disertai niat untuk menghilangkan hadas kecil, sebagai 





C. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang di atas, sehingga dapat dirumuskan masalah pokok 
yaitu bagaimana mengefektifkan penggunaan alat peraga untuk meningkatkan hasil 
belajar fiqih peserta didik MTs MDIA Bontoala Makassar. 
   Sesuai dengan masalah pokok tersebut di atas, maka dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana penggunaan alat peraga di MTs MDIA Bontoala Makassar? 
2. Apakah penggunaan alat peraga efektif meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dalam mata pelajaran Fiqih di MTs MDIA Bontoala Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini memiliki relevansi dengan hasil studi atau penelitian sebelumnya. 
Beberapa di antaranya, dikemukakan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan menggunakan alat peraga Video 
Compact Disc (VCD) sangat membantu untuk merangsang dan memotivasi 
peserta didik dalam menyerap materi pembelajaran secara keseluruhan yaitu 
yang meliputi pendengaran dan penglihatan sehingga dalam prosesnya menjadi 
lebih efektif. Alat peraga tersebut juga sangatlah membantu pendidik dalam 
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proses pengajarannya dan sebagai usaha yang ditujukan untuk memudahkan 
dalam mempelajari materi fiqih.
6
 
 Artinya, bahwa pembelajaran yang dilakukan menggunakan sebuah alat 
sebagai peragaan dapat sangat membantu seorang pendidik dalam proses 
penyampaian sebuah materi yang maknanya masih abstrak, masih belum bisa 
dipahami dengan baik oleh si peserta didik yang membutuhkan penjelasan lebih 
detail, terlebih penelitian tersebut dilakukan di tingkat MI yang dalam masih 
memerlukan sebuah alat ataupun media sebagai tambahan dalam proses 
pemahaman sebuah materi pembelajaran. 
2. Penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan alat peraga dalam proses 
pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Inpres Bontomanai sudah sangat efektif karena dilihat dari pernyataan peserta 
didik dari hasil angket yang lebih banyak dan rata-rata menyatakan bahwa 
pendidik dalam mengajar sudah menggunakan alat peraga dan bisa 
memudahkan mereka dalam memahami suatu pembelajaran serta meningkatkan 
motivasi dan semangat belajar mereka.
7
 
 Ini berarti penggunaan sebuah alat peraga sangatlah membantu seorang 
pendidik dalam meyampaikan materi pembelajaran, apalagi penelitian tersebut 
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dilakukan di tingkat SD yang membutuhkan pemahaman lebih dalam 
pembelajaran yang hanya menggunakan penyampaian sederhana seperti 
penyampaian dalam bentuk perkataan semata yang disampaikan oleh 
pendidiknya. Maka dari itu dengan adanya penggunaan alat peraga yang 
diterapkan oleh pendidik maka pembelajaran tersebut dapat sesuai dengan yang 
diinginkan. 
3. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran fiqih di 
kelas XI Ipa 1 MAN Wonosari sudah bisa dikatakan efektif, karena sudah 
mencapai tujuan, dapat menghemat waktu, tenaga, dan biaya, mampu 
membangkitkan minat peserta didik, memiliki ketepatan informasi, memiliki 




 Maknanya proses pembelajaran dapa dikatakan efektif apabila mencapai 
tujuan pembelajaran itu sendiri, maka penelitian tersebut yang dilakukan pada 
tingkat Sekolah Menengah Atas telah berhasil dengan memanfaatkan media 
yang terdapat di sekolah tersebut. 
4. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan kompetensi pendidik 
dalam penggunaan alat peraga pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah 01 
Wuled tahun pelajaran 2012/2013 melalui iHT, hal ini dibuktikan hasil 
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distribusi frekuensi keterampilan pendidik dalam menggunakan alat peraga PAI 
sebelum dilakukan tindakan sebesar 34%, pada siklus I meningkat menjadi 50% 
dan pada siklus II sebesar 83%, melalui indikator yang ditetapkan sebesar 66%. 
Terdapat peningkatan keterampilan pendidik dalam membuat alat peraga PAI 
sebelum dilakukan tindakan sebesar 17%, pada siklus I meningkat menjadi 33% 
dan pada siklus II meningkat menjadi 66% melampaui indikator yang ditetapkan 
sebesar 50%. Sehingga iHT signifikan dapat meningkatkan kompetensi pendidik 




5. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kreativitas pendidik dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran di MTs Darul Hikmah 
Tawangsari yang meliputi penggabungan dua atau lebih media pembelajaran 
dalam satu kali proses pembelajaran, memanfaatkan sarana prasarana dengan 
semaksimal mungkin dengan menyesuaikan situasi dan kondisi peserta didik, di 




 Artinya, seorang pendidik dapat juga menggunakan kreativitasnya dalam 
proses pembelajaran yang dilakukannya sehingga pembelajaran tersebut lebih 
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efektif dan efisien dengan menggunakan media pembelajaran yang dipilihnya 
sehingga dapat uga memudahkan penyampaian materi yang bersifat abstrak 
disuatu pembelajaran. 
Terkait judul yang telah diteliti, diperoleh beberapa literatur yang 
menyatakan bahwa terjadi keefektifan dari pemanfaatan alat peraga dalam 
proses pemahaman peserta didik, maka terdapat perbedaan antara penelitian 
yang dilakukan sebelumnya dengan penelitian ini yaitu terletak pada : 
a. Waktu dan lokasi penelitian. 
b. Pada penelitian sebelumnya ada yang hanya meneliti dari segi aspek proses 
pemahaman peserta didiknya sedangkan penelitian ini meneliti hingga ke aspek 
hasil belajar peserta didiknya. 
c. Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya meneliti dari segi pemanfaatan 
alat peraga maupun media pembelajaran, sedangkan penelitian ini meneliti 
keefektivitasan penggunaan alat peraga dalam pembelajaran fiqih. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 




b. Untuk mengetahui apakah penggunaan alat peraga efektif meningkatkan hasil 





2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
yang signifikan bagi semua pihak, serta dapat memperluas wawasan keilmuan 
mengenai bahasan tentang penggunaan alat peraga untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih di MTs MDIA Bontoala Makassar 
serta dapat dijadikan  rujukan dalam penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Lembaga, yaitu memberikan sumbangan pemikiran mengenai bagaimana cara 
atau strategi yang digunakan dalam pembelajaran Fiqih. 
2) Guru, yaitu sebagai bahan informasi tentang keberadaan sistem yang 
digunakan dalam belajar mengajar. 













A. Efektivitas Pembelajaran 
1. Pengertian Efektivitas 
 Kata “efektivitas” merupakan kata sifat dari kata “efektif” yang berarti ada 
efeknya (akibat, pengaruh, kesan, manjur, mujarab, dapat membawwa hasil, dan 
berhasil guna). Efektivitas yang yang terdapat dalam ensiklopedi Indonesia berarti, 




 Ini artinya tujuan pembelajaran itu sebagai tolak ukur suatu keefektifan 
pembelajaran yang dilakukan seorang pendidik kepada peserta didiknya. Jika tuuan 
pembelajaran yang inginkan telah tercapai dalam suatu pembelajaran, maka efektif 
pula pembelajaran tersebut. 
 Menurut T. Hani Handoko, efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih 
tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah 
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ditetapkan. Dengan kata lain, seorang pendidik harus dapat memilih metode yang 
tepat untuk mencapai tujuan.
12
  
 Seorang pendidik harus cerdik dalam mensiasati pembelajaran, dengan 
menggunakan metode maupun alat atau media pembelajaran sehingga pembelajaran 
tersebut efektif dan tercapainya tujuan yang ingin dicapai.  
 Ini berarti bahwa efektivitas juga dapat dilihat dari aktivitas si peserta didik 
selama proses pembelajaran belangsung maupun respon yang ditunjukkan oleh 
peserta didik terhadap pembelajaran yang telah dilakukan dan juga penguasaan dari 
konsep yang telah didapatkannya selama proses pembelajaran tersebut. Sehingga 
tujuan pembelajaran tercapai dan pembelajaran tersebut dapat dikatakan efektif. 
Dari beberapa pendapat di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana dapat 
tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, semakin efektif pula kegiatan 
tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan 
yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai. Media pembelajaran bisa dikatakan efektif ketika memenuhi 
kriteria, diantaranya mampu memberikan pengaruh, perubahan atau dapat 
membawa hasil. Ketika kita merumuskan tujuan instruksional, maka efektivitas 
dapat dilihat dari seberapa jauh tujuan itu tercapai. Semakin banyak tujuan tercapai, 
maka semakin efektif pula media pembelajaran tersebut. 
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2. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Dalam kegiatan 
belajar tidak ada kata istilah keterlambatan berdasarkan umur, belajar suatu proses 
pemahaman secara spesifik terhadap sesuatu hal. Belajar juga merupakan media 
yang paling memiliki nilai yang tinggi ketika seseorang menginginkan hal lebih 
untuk pengetahuannya sendiri. 
Pembelajaran dapat juga di defenisikan dengan proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dari proses 
interaksi antara pendidik dan peserta didik dan sumber belajar tersebut nantinya 
akan menghasilkan suatu perubahan dari seorang peserta didik, dari yang tidak tahu 
menjadi tahu, dan juga akan terjadi perubahan perilaku peserta didik. Karena dalam 
proses tersebut peserta didik berusaha memahami dan belajar dari sesuatu hal yang 
dianggap baru bagi mereka.
13
 
Ini artinya peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 
sesuatu yang diperoleh seseorang dari hasil pengalaman yang dialaminya dimana 
hal tersebut menuju ke arah perubahan pola pikir dan tingkah laku yang positif 
dengan melibatkan keterampilan kognitif dari orang yang melakukan suatu 
pembelajaran tersebut. 
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Ini berarti bahwa kegiatan pembelajaran sangatlah tidak dapat dipisahkan dari 
seorang manusia, karena proses pembelajaran sangat dibutuhkan setiap individu 
dalam penanaman pemahaman dari suatu pelajaran yang tidak diketahui 
sebelumnya. 
Pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-
sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik. Jadi, inti dari 
pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses 
belajar pada diri peserta didik.
14
  
Ada lima prinsip yang menjadi landasan pengertian pembelajaran yaitu 
sebagai berikut : 
a. Pembelajaran sebagai usaha untuk memperoleh perubahan perilaku, prinsip ini 
mengandung makna bahwa ciri utama proses pembelajaran itu adalah adanya 
perubahan perilaku dalam diri peserta didik (walaupun tidak semua perubahan 
perilaku peserta didik merupakan hasil pembelajaran). 
b. Hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara keseluruhan. Prinsip 
ini mengandung makna bahwa perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran 
meliputi semua aspek perilaku dan bukan hanya satu atau dua aspek saja. 
Perubahan-perubahan itu meliputi aspek kognitif, afektif, dan motorik. 
c. Pembelajaran merupakan suatu proses. Prinsip ketiga ini mengandung makna 
bahwa pembelajaran itu merupakan suatu aktivitas yang berkesinambungan, 
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didalam aktivitas itu terjadi adanya tahapan-tahapan aktivitas yang sitematis dan 
terarah. Jadi, pembelajaran bukan sebagai suatu benda atau keadaan yang statis, 
melainkan merupakan suatu rangkaian aktivitas-aktivitas yang dinamis dan saling 
berkaitan. 
d. Proses pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu yang mendorong dan adanya 
suatu tujuan yang akan dicapai. Prinsip ini mengandung makna bahwa aktivitas 
pembelajaran itu terjadi karena adanya kebutuhan yang harus dipuaskan dan adanya 
tujuan yang ingin dicapai. Atas dasar prinsip itulah pembelajaran akan terjadi. 
Belajar tidak akan efektif tanpa adanya dorongan atau motivasi dan tujuan. 
e. Pembelajaran merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah 
kehidupan melalui situasi yang nyata dengan tujuan tertentu, pembelajaran 
merupakan bentuk interaksi individu dengan lingkungannya sehingga banyak 
member pengalaman dari situasi nyata.
15
 
Artinya bahwa pembelajaran merupakan suatu usaha, proses, bahkan 
pengalaman yang dilakukan oleh individu maupun sebuah kelompok untuk mengetahui 
apa yang belum diketahui karena pada dasarnya setiap manusia memiliki sifat ingin 
tahu yang tinggi akan sesuatu yang belum ia ketahui, dan sebagai hasil dari 
pembelajaran itu sendiri terjadilah perubahan perilaku orang tersebut baik itu dari segi 
pemahamannya, sikapnya, maupun tindakan yang dilakukan sebagai cerminan apa yang 
telah ia dapatkan dari pmbelajaran tersebut. 
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Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam proses komunikasi 
selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen pengirim pesan (pendidik), 
komponen penerima pesan (peserta didik), dan komponen pesan itu sendiri yang 
biasanya berupa materi pelajaran. Kadang-kadang dalam proses komunikasi terjadi 
kegagalan komunikasi. 
Artinya, materi pelajaran atau pesan yang disampaikan oleh pendidik tidak 
dapat diterima oleh peserta didik dengan optimal, artinya tidak seluruh materi pelajaran 
yang dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik, lebih parah lagi peserta didik 
sebagai penerima pesan salah menangkap isi pesan yang disampaikan. Untuk 
menghindari semua itu, pendidik dapat menyusun strategi pembelajaran dengan 
memanfaatkan media dan sumber belajar.
16
  
Maka dari itu diperlukan sebuah alat ataupun media dalam proses 
pemmbelajaran yang dilakukan seorang pendidik sehingga mengurangi tingkat 
keabstrakan materi yang disampaikannya. 
Pengembangan sistem pembelajaran juga merupakan suatu proses yang 
sistematis dan terus-menerus yang mengarah pada suatu perubahan. Dimana hal 
tersebut dapat membantu para pendidik dalam mengembangkan pengalaman-
pengalaman belajar yang efektif dan efisien untuk peserta didik. Kegiatan pembelajaran 
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harus dirancang sedemikian rupa dalam menciptakan pengalaman belajar yang 
melibatkan proses mental dan fisik melalu interaksi. 
17
  
Artinya dengan pembelajaran yang efektif, maka kemungkinan untuk peserta 
didik belajar dengan mudah dan menyenangkan, serta bermanfaat bagi mereka. 
Sehingga tujuan dari pembelajaran itu dapat tercapai sesuai yang harapkan.  
Ada tujuh indikator yang menunjukkan pembelajaran yang efektif, yaiu: 
a. Pengorganisasian pembelajaran dengan baik 
b. Komunikasi secara efektif 
c. Penguasaan antusiasme dalam mata pelajaran 
d. Sikap positif terhadap peserta didik 
e. Pemberian ujian dan nilai pelajaran 
f. Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran 
g. Hasil belajar peserta didik yang baik.18 
Ini berarti bahwa pembelajaran efektif dapat dilihat dari ketujuh indikator yang 
disebuttkan diatas, dan juga seorang pendidik yang telah berhasil memperlihatkan 
ketujuh indikator tersebut sudah dapat dikatakan melakukan suatu pembelajaran 
yang efektif di kelasnya. 
B. Alat Peraga, Jenis-jenis, Fungsi dan Manfaat/ Media Pembelajaran 
1. Pengertian Alat Peraga 
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia, istilah alat peraga berarti alat untuk 




Artinya bahwa, suatu pemahaman tidak dapat diraih dengan hanya 
mengandalkan pemikiran saja. Contohnya dalam pembelajaran, seorang peserta 
didik tidak dapat memahami dengan betul materi yang disampaikan pendidik hanya 
dengan penjelasan semata, perlu adanya yang dinamakan alat maupun media 
pembelajaran yang membantu mengurangi keabstrakan materi yang disampaikan 
oleh pendidik. 
Istilah alat mengajar ini identik dengan apa yang disebut media. Kebanyakan 
para ahli pendidikan membedakan antara alat peraga dan media, namun kedua 
istilah tersebut juga digunakan saling bergantian.
20
  
Maka dari itulah perlu adanya sebuah alat peraga yang digunakan dalam proses 
pembelajaran sehingga keabstrakan materi yang sampaikan oleh pendidik bisa 
dijelaskan melalui alat maupun media pembelajaran tersebut. 
Alat peraga dan media mempunyai persamaan yang terletak pada substansinya, 
yaitu penggunaan suatu alat tertentu untuk menunjang proses pembelajaran. Gerlach 
dan Ely sebagaimana dalam buku media pembelajaran mengemukakan bahwa alat 
peraga atau media merupakan manusia, materi, atau kejadian yang membangun 
                                                         
19
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2007), h. 28. 
20
Asnawir dan Basyirudin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 13. 
20 
 
kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap.  
Secara lebih khusus pengertian alat peraga dalam proses pembelajaran 
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau electronis untuk 
menangkap, memperoses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
Sedangkan Gagne dan Briggs dalam buku karya Azhar Arsyad mengemukakan alat 
peraga adalah alat yang secara fisik mengandung materi instruksional di lingkungan 
peserta didik yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar.
21
 
Menurut Hamidjojo, alat peraga merupakan “semua bentuk perantara yang 
digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau 
pendapat sehingga ide gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada 
penerima yang dituju”.22 
Dari beberapa pendapat diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa alat 
peraga merupakan suatu alat bantu yang digunakan oleh pendidik untuk memberikan 
pengajaran kepada peserta didiknya dengan tujuan agar si peserta didik mampu 
mempelajari sesuatu bidang yang dipelajarinya, lebih cepat memahami dan mengerti, 
dan lebih efektif serta efisien. Intinya bahwa alat peraga salah satu komponen 
penentu aktivitas belajar, dimana alat peraga mengubah materi ajar yang abstrak 
menjadi kongkrit dan realistik. 
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Pembelajaran menggunakan alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi 
seluruh panca indera peserta didik untuk meningkatkan efektivitas peserta didik 
belajar dengan cara mendengar, melihat, meraba, dan menggunakan pikirannya 
secara logis dan realistis. Pelajaran tidak sekedar menerawang pada wilayah abstrak, 
melainkan sebagai proses empirik yang kongkrit, yang realistik serta menjadi bagian 
dari hidup yang tidak mudah dilupakan.  Sehingga pembelajaran tersebut dapat 
mencapai tujuan dari yang diinginkan. 
Alat peraga atau media pembelajaran merupakan sarana untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. Alat peraga atau media 
pembelajaran mengandung dua unsur, yaitu pesan atau bahan pembelajaran yang 
akan disampaikan atau disebut juga software, dan alat penunjang atau hardware.
23
 
Perangkat lunak (solfware) adalah informasi atau bahan ajar itu sendiri yang 
akan disampaikan kepada peserta didik, sedangkan perangkat keras (hardware) 




Ini berarti keduanya (software dan hardware) tidak dapat dipisahkan dalam 
suatu unsur alat peraga yang digunakan oleh seorang pendidik, karena dua unsur 
itulah yang saling melengkapi dalam penggunaan alat peraga maupun media 
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pembelajaran. Selain itu juga, kedua unsur itu tentunya harus ada pada pembelajaran 
yang dilakukan pendidik terkhusus pada penggunaan alat peraga. 
Menggunakan alat peraga memerlukan kecakapan tersendiri bagi pendidik 
dan peserta didik. Bagaimanapun kuantitas bantuan alat peraga dalam menjelaskan 
suatu realitas, pendidik tetap perlu menjelaskan keterkaitannya dengan konsep 
abstraknya. Alat peraga membantu memberi kesan lebih rinci tentang suatu realitas. 
Peng-inderaan membantu pemahaman yang diberikan pendidik. Rinci dan intesitas 
penyerapan terhadap realitas seperti bentuk, ukuran, dan sifatnya dapat lebih diresapi 
dengan alat peraga dari pada dengan penjelasan lisan
25
 
Penggunaan media yang berlebihan dalam suatu kegiatan pembelajaran akan 
mengaburkan tujuan dan isi pembelajaran. Sebelum menggunakan media ini, Anda 
perlu memahami terlebih dahulu berbagai jenis media yang dapat digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran Tahukah Anda, betapa banyak jenis media yang dapat 
digunakan untuk mempermudah pencapaian kompetensi/tujuan pembelajaran secara 
lebih cepat dan akurat.
26
 
2. Jenis-jenis Alat Peraga/ Media Pembelajaran 
Membantu pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, alat peraga dapat 
menunjang keberhasilan suatu pembelajaran tersebut, dan alat peraga juga dapat 
membantu dalam penyampaian materi yang dilakukan oleh pendidik, juga 
menjadikan pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan.  
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Adapun beberapa alat peraga yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
terkhusus pada mata pelajaran fiqih, dengan bertitik tolak pada penggunaannya, 
maka alat peraga dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
a. Alat peraga langsung, yaitu jika pendidik menerangkan dengan menunjukkan 
benda sesungguhnya (benda dibawa ke kelas, atau anak diajak ke benda). 
b. Alat peraga tidak langsung, yaitu jika pendidik mengadakan penggantian 
terhadap benda sesungguhnya. Berturut-turut dari yang konkrit ke yang abstrak, 
maka alat peraga dapat berupa: benda tiruan (miniatur), film, slide, foto, 
gambar, sketsa atau bagan.
27
 
Disamping pembagian ini, ada lagi alat peraga atau peragaan yang berupa 
perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh pendidik. Sebagai contoh jika pendidik 
akan menerangkan bagaimana orang: berkedip, menengadah, melambaikan tangan, 




Artinya bahwa, seorang pendidik dapat mengembangkan kreativitasnya dalam 
mengolaborasikan cara mengajarnya dengan media yang dipakainya sebagai bantuan 
dalam proses pembelajaran yang dilakukannya sehingga peserta didik dapat dengan 
mudah memahami konsep materi yang diajarkannya. 
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Alat peraga/media yang digunakan dalam proses pembelajaran sangat luas 
jangkauannya, baik yang terdapat di dalam kelas maupun di luar kelas. Begitu juga 
dengan media yang digunakan dalam pembelajaran, terkhusus dalam pembelajaran 
fiqih. Ada beberapa jenis media pendidikan yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, diantaranya menurut Rudi Brets yang dikutip oleh Asnawir jenis 
media dikelompokkan menjadi 8 yaitu : 
a. Media audio visual gerak 
b. Media audio visual diam  
c. Media audio semi gerak 
d. Media visual gerak 
e. Media visual diam 
f. Media visual semi gerak 
g. Media audio  
h. Media cetak29 
Media pembelajaran pada umumnya dapat dikelompokkan kedalam 3 jenis, 
yaitu: (a) Media Visual, (b) Media audio, dan (c) Media Audiovisual. Jenis- jenis 
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Gambar 1: Pengelompokan Media Pembelajaran
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3. Fungsi dan Manfaat Alat Peraga/ Media Pembelajaran 
Alat peraga dalam kegiatan pembelajaran mempunyai fungsi yang luas, pada 
mulanya alat peraga adalah sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran, namun 
karena pengaruh teknologi maka fungsi alat peraga adalah sebagai media. Ada 
empat fungsi media pembelajaran yaitu: 
a. Fungsi atensi 
b. Fungsi afektif 
c. Fungsi kognitif 
d. Fungsi kompensatoris 
Pertama, fungsi atensi media merupakan inti yaitu menarik dan mengarahkan 
perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pembelajaran yang 
berkaitan dengan makna yang ditampilkan menyertai teks materi pelajaran. 
Seringkali pada awal pembelajaran peserta didik tidak tertarik pada pelajaran yang 
tidak disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Kedua, fungsi 
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afektif media terlihat dari tingkat kenikmatan peserta didik ketika belajar atau 
(membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang dapat menggugah emosi 
dan sikap peserta didik, misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau 
ras. Ketiga, fungsi kognitif media terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang atau gambar memperlancar pencapaian tujuan 
untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam 
media. Dan yang keempat, fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari 
hasil penelitian bahwa media yang memberikan kontek untuk memahami media 
membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan 
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain media berfungsi 
untuk mengakomodasikan peserta didik yang lemah dan lambat menerima dan 
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks ataupun secara verbal.
31
 
Penggunaan alat peraga ataupun media pembelajaran memiliki beragam manfaat 
guna menjadikan pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga tercapailah tujuan 
pendidikan yang diinginkan. Adapun manfaat dari penggunaan alat peraga dalam 
proses pembelajaran sebagai berikut yaitu: 
1) Memusatkan perhatian peserta didik 
Ketika pembelajaran dilakukan dengan menggunakan alat peraga ataupun media 
pembelajaran, maka perhatian peserta didik akan terpusat pada alat peraga atau 
media pebelajaran yang digunakan dan penjelasan dari pendidik. Para peserta 
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didik akan sulit untuk membagi pikiran dan perhatian pada hal lain, sehingga 
tanpa disadari waktu terasa berjalan dengan cepat. Penggunaan alat peraga 
dalam proses pembelajaran ini memang akan menjadi hal yang menyenangkan 
bagi para peserta didik itu sendiri. 
2) Membuat peserta didik lebih semangat dan antusias untuk belajar. 
3) Mempermudah penguasaan materi. 
Pembelajaran menggunakan alat peraga ataupun media pembelajaran ini 
menggunakan pendekatan kontekstual untuk memadukan pendekatan teoritis 
dan praktis, abstrak dan konkrit. Sehingga akan membantu peserta didik 
mempermudah menguasai materi yang disampaikan pendidik, tidak terkecuali 
juga untuk materi yang bersifat abstrak. 
4) Merangsang daya pikir dan nalar peserta didik. 
Pengguanaan alat peraga pendidikan maupun media pembelajaran akan sangat 
efektif untuk merangsang daya pikir dan nalar peserta didik, karena memadukan 
pendekatan abstrak dan konkrit. Tentu ini berbeda ketika pembelajaran 
dilakukan tanpa bantuan alat peraga, dimana peserta didik akan mengalami 
kesulitan untuk menalar materi yang disampaikan. 
5) Meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas peserta didik 
Peserta didik dapat bereksperimen dan bereksplorasi mengembangkan materi 
yang dipelajari. Aktifnya daya imajinasi dan kreativitas, akan membuat peserta 
28 
 
didik menjadi lebih aktif dalam belajar sehingga hasil pembelajaran lebih 
optimal karena peserta didik dapat menguasai lebih banyak materi.
32
  
Selain manfaat dirasakan oleh peserta didik, manfaat penggunaan alat peraga 
ataupun media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat diarasakan juga bagi 
pendidik yaitu : 
1) Mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi yang bersifat abstrak 
Ketika pembelajaran yang dilakukan menggunakan alat peraga maka pendidik 
akan lebih mudah untuk menyampaikan materinya tidak ada lagi hambatan 
bahasa, termasuk dalam menyampaikan materi yang bersifat abstrak. 
2) Memperluas cakupan materi pelajaran 
Tidak adanya hambatan bahasa dan penyampaian materi akan membuatt 
cakupan materi pelajaran yang disampaikan menjadi lebih luas dan 
memungkinkan pendidik dan peserta didik untuk mengeksplorasi materi yang 
dibahas. 
3) Mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran 
Karena lebih mudah dalam mengkomunikasikan dan menyampaikan materi, 
maka tujuan pembelajaran pun akan lebih mudah tercapai, yakni peserta didik 
dapat menangkap, menguasai dan menyimpulkan materi pelajaran yang 
diterima, menyimpan lebih lama dan yang paling penting adalah 
mengimplementasikan ilmu yang dipelajari dalam konteks kehidupan yang 
sebenarnya. 
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4) Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan tetap menyenangkan 
karena penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran akan sangat efektif 
dalam memusatkan perhatian peserta didik. 
5) Antara pendidik dan peserta didik menjadi lebih interaktif, karena keduanya 
memiliki pandangan dan nalar yang sama maka interaksi positif pun akan terjadi 
dan itu dikarenakan peserta didik menangkap dengan baik apa yang 
disampaikan pendidik melalui bantuan alat peraga yang digunakan. 
6) Menghindari metode pembelajaran verbalisme 
Menggunakan alat peraga maka pendidik tidak akan menghabiskan seluruh 
waktu jam belajar dengan penjelasan verbalis atau kata-kata saja. Pengalihan 
perhatian kepada alat peraga akan menjadi hal yang lebih menarik bagi peserta 
didik sehingga pembelajaran tidak membosankan. 
7) Membantu pendidik untuk menyampaikan materi secara sistematis tentunya 
akan memberikan pemahaman yang lebih baik bagi peserta didik. 
8) Menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien, karena dengan bantuan 
penggunaan alat peraga dapat membantu menjelaskan materi dengan bahasa 
yang sulit diterima oleh peserta didik sehingga pendidik tidak perlu membuang 
lebih banyak waktu pelajaran.
33
 
Ini berarti bahwa penggunaan alat peraga maupun media pembelajaran 
bukan hanya di rasakan oleh peserta didiknya, namun juga dapat dirasakan oleh 
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pendidiknya itu sendiri sedingga dapat menguntungkan keduanya selain itu juga 
dapat mengefisienkan waktu dan tercapai pula tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. 
C. Hasil Belajar Fiqih 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka 
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap 
anak dalam periode tertentu. Sedangkan belajar adalah proses transfer yang ditandai 
oleh adanya perubahan pengetahuan, tingkah laku dan kemampuan seseorang yang 
relatif tetap sebagai hasil dari latihan dan pengalaman (yang terjadi melalui aktifitas 
mental yang bersifat aktif, konstruktif, komulatif dan berorientasi pada tujuan).
34
  
Artinya bahwa, hasil belajar merupakan sasaran yang ingin dicapai setelah 
proses pembelajaran berlangsung. Tentunya hasil belajar yang diharapkan adalah 
hasil yang maksimal. Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal sangat 
diperlukan kesiapan mental. Kesiapan mental ini dalam wujud kemauan serta rasa 
ingin tahu terhadap materi yang dipelajari.  
Peserta didik akan selalu bertanya tentang segala sesuatu yang tidak mereka 
ketahui sehingga mereka akan termoivasi dan aktif dalam mencari jawaban terhadap 
                                                         
34
Siti Mufadlilah, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Strategi Modeling 
The Way Pada Pembelajaran Fiqih Matei Adan dan Iqamah Di Kelas II MI Tarbiyatul Islam Genuk 
Semarang Semester 1 Tahun Pelajaran 2015/2016”, (Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Univversitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2015), h. 16. 
31 
 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan maupun pertanyaan-pertanyaan mereka 
sendiri. 
Menurut Sudjana, hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri dan dari luar diri peserta 
didik. Hasil belajar pada hakekatnya tersirat dalam tujuan pembelajaran.
35
 
Ini berarti bahwa kedua faktor itu sangat mempengaruhi hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik, baik itu faktor dalam yaitu kemampuan yang dimilikinya, 
minat dan motivasi belajar, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, maupun 
fisiknya. Faktor dari luar tentunya faktor lingkungan dan juga kualitas dari 
pengajaran pendidiknya.  
Menurut tim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil belajar adalah 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 




 Hasil belajar dapat diraih melalui proses belajar. Belajar itu tidak hanya 
mendengarkan dan memperhatikan pendidik yang sedang memberikan pelajaran di 
dalam kelas, atau peserta didik membaca buku, akan tetapi lebih luas dari keduanya. 
Sejalan dengan itu al-quran menegaskan tentang pentingnya tanggung jawab 
intelektual dalam berbagai kegiatan. Dalam kaitan ini, al-quran selain manusia 
untuk belajar dalam artian seluas-luasnya hingga akhir hayat, mengharuskan 
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seseorang agar bekerja dengan dukungan ilmu pengetahuan, keahlian dan 
keterampilan yang dimiliki. Pekerjaan yang dilakukan tanpa dukungan ilmu 
pengetahuan, keahlian dan keterampilan dianggap tidak sah, bahkan akan 
mendapatkan kehancuran. 
Sebagaimana firman Allah swt. Q.S Az- Zumar/39 : 9 sebagai berikut : 
                    
 
Terjemahnya : 
 Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" 
37
 
Ayat ini membandingkan kedudukan dua kelompok: kelompok orang kafir 
yang inkonsisten dalam beragama dan kelompok orang mukmin yang teguh dan 
konsisten. Tentulah jawabannya jelas saja tidak sama, demikian halnya tidak sama 
antara orang yang mengetahui dan tidak mengetahui apa-apa. Maka dari itulah kita 
sebagai muslim yang berilmu hendaknya kita mengetahui dan saling memberitahu 
antar sesama agar dapat meningkatkan kualitas ketakwaan kita terhadap Allah swt. 
dan menjadi hamba yang lebih baik lagi dari sebelumnya kepada-Nya. 
2. Mata Pelajaran Fiqih 
Secara etimologi fiqih berasal dari bahasa Arab yaitu Faqaha- Yafqahu- 
Fiqhun, bearti pengetahuan dan permasalahan.
38
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Jadi fiqih menurut bahasa yaitu mengerti dan faham. Selain itu fiqih secara 
istilah berarti pemahaman yang mendalam. 
Sedangkan arti fiqih menurut Prof. Dr. H, Mukhtar Yahya dan Drs. Fakhtur 
Rahman mengungkapkan bahwa fiqih itu adalah sekelompok hukum tentang amal 
perbuatan manusia yang diambil dari dalil- dalil terperinci.
39
 
Ini berarti bahwa sekelompok hukum syari‟at yang berpautan dengan amal 
perbuatan orang mukallaf yang berhubungan dengan ibadah, muamalah, kepidanaan 
dan lain sebagainya yang diambil dai satuan dalil-dalil yang masing-masing 
menunjuk kepada suatu hukum tertentu. 
Pada hakikatnya ilmu fiqih bersangkut paut dengan hukum-hukum syara‟ 
yang praktis. Hukum-hukum syara‟ tersebut bersumberkan kepada dalil-dalil 
terinci. Hukum-hukum syara‟ yang diambil dari dalil-dalil yang terinci itu dinamai 
fiqih, baik yang dihasilkan dengan melalui ijtihad maupun tanpa melalui ijtihad. 
Mata pelajaran fiqih merupakan bagian dari mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk mengerti 
dan memahami kebenaran ajaran islam sesuai dengan hukum-hukum syara‟, serta 
bersedia mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
40
 
Pentingnya mempelajari ilmu fiqih terdapat dalam firman Allah swt. Q.S At- 
Taubah/9 : 122 sebagai berikut : 
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                           
                          
Terjemahnya :  
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 




 Allah swt. didalam ayat ini menyinggung tentang adanya kewajiban selain dari 
perang atau jihad di jalan Allah, yaitu mendalami masalah ilmu agama. 
Mempelajari islam merupakan kewajiban pertama setiap muslim yang sudah aqil 
baliq. Ilmu-ilmu keislaman yang utama adalah bagaimana mengetahui kemauan 
Allah swt. terhadap diri kita. Dan itu adalah ilmu fiqih dan syariah. 
Maka dari itulah setiap muslim perlu mempelajari ilmu-ilmu yang berkaitan 
dengan keagamaan, dalam hal ini ilmu fiqih. Tentunya manfaat yang diperoleh 
manusia dari pembelajaran tersebut akan berguna baik itu untuk diri sendiri maupun 
untuk orang lain. 
Selain ayat tersebut, ada satu lagi firman Allah swt. yaitu Q.S An-Nahl/16 : 43 
sebagai berikut : 
                         
    
 
 
                                                         
41




Terjemahnya :  
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami 
beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 




 Ayat ini menyatakan bahwa bertanya kepada orang yang punya ilmu hukumnya 
wajib bagi mereka yang tidak punya ilmu. Dan bertanya kepada ahli ilmu tidak lain 
adalah belajar dan menuntut ilmu syariah. Paling tidak setiap muslim wajib 
melakukan thaharah, sholat, puasa, zakat dan ibadah ritual lainnya. Agar ibadah 
ritual itu menjadi sah dan di terima oleh Allah swt. tidak boleh dilakukan dengan 
pendekatan improvisasi atau sekedar menduga-duga semata, harus ada dasar dan 
dalil yang jelas dan kuat. Dan penjelasan secara rinci dan detail tentang bagaimana 
format dan bentuk ibadah yang sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Nabi hanya 
ada dalam ilmu fiqih dan syariah. 
 Mata pelajaran fiqih pada dasarnya memiliki banyak materi di dalamnya, maka 
dari itulah akan di fokuskan pada materi bersuci yaitu wudhu. Berwudhu ialah 
menyampaikan air yang suci dan mensucikan anggota tubuh tertentu menurut cara-
cara tertentu dengan disertai niat. Wudhu berfungsi untuk menghilangkan hadas 
kecil yang merupakan salah satu syarat sah shalat, berdasarkan firman Allah swt. 
yaitu Q.S Al-Maidah/5: 6 sebagai berikut: 
                        
                 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 




Adapun syarat-syarat wudhu yaitu: 
a. Beragama Islam 
b. Mumayiz 
c. Tidak sedang berhadats besar 
d. Menggunakan air yang suci dan mensucikan 
e. Tidak ada yang menghalangi sampainya air ke kulit 
Melaksanakan wudhu, ada yang fadhu dan sunnah. Kalau yang fadhu maka 
wajib dilakukan dan tidak sahnya apabila ada yang ditinggalkannya. Adapun rukun 
(fadhu) wudhu sebagai berikut: 
a. Niat, yaitu menyengaja berwudhu atau mensucikan diri dari hadas kecil dengan 
mengharapkan keridhaan Allah swt. adapun lafadz niat wudhu sebagai berikut: 
                     
                                       
Artinya: 
Aku niat berwudhu untuk menghilangkan hadas kecil, fardhu karena Allah. 
Niat dinyatakan dalam hati, tidak dengan lisan. Namun, apabila tidak dapat 
dinyatakan dengan hati dapat dibantu dengan lisan, karena niat itu terletak di 
hati. 
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b. Membasuh muka, artinya mengalirkan air ke muka, dimulai dari tumbuhnya 
rambut di kepala hingga bawah dagu di kiri sampai batas telinga. 
c. Membasuh kedua tangan sampai siku, sebaiknya sampai batas siku. 
d. Mengusap sebagian kepala dengan air. 
e. Membasuh kedua kaki beserta kedua mata kaki, seharusnya sampai di atas mata 
kaki. 
f. Tertib. 
Selain fardhu wudhu, ada juga sunnah wudhu yang kurang di perhatikan secara 
seksama oleh seseorang yang akan melaksanakan wudhu tersebut. Adapun sunnah 
waudhu yaitu sebagai berikut: 
a. Membaca “basmalah” pada waktu memulai wudhu 
b. Membasuh kedua telapak tangan dan menyela-nyelai jarinya 
c. Berkumur-kumur dan membersihkan gigi 
d. Memasukkan air ke hidung dan mengeluarkannya kembali 
e. Menyapu seluruh kepala dengan air 
f. Membasahi kedua dau telinga, yaitu bagian dalam dengan kedua telunjuk dan 
bagian luar dengan kedua ibu jari 
g. Menyelang-nyelangi jenggot, bagi orang yang memelihara jenggot. 
h. Membasuh setiap anggota wudhu tiga kali 
i. Berturut-turut membasuh anggota demi anggota wudhu. Ini artinya agar antara 
membasuh suatu anggota tidak diselingi dengan suatu pekerjaan yang lain 
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j. Memperluas bagian yang dibasuh dari yang difardhukan, baik yang diwajah 
maupun anggota lainnya, yaitu tangan melebihkan di atas siku dan kaki di atas 
mata kaki 
k. Mendahulukan anggota kanan dari pada yang kiri 
l. Mengucapkan dua kalimat syahadat dan do‟a setelah berwudhu44 
Bagi setiap orang yang melaksanakan shalat, sudah barang tentu dia sudah 
memahami benar tentang cara berwudhu, tetapi pelaksanaannya dengan cara sempurna 
itulah yang perlu dibiasakan, terutama sunnah wudhu kurang diperhatikan seccara 
seksama. 
Adapun hal-hal yang membatalkan wudhu yaitu sebagai berikut: 
a. Keluar sesuatu dari dua pintu atau dari salah satunya (Qubul dan Dubur), baik 
berupa zat padat, cair maupun angin, seperti kotoran buang air besar, air 
kencing, darah, keluar angin ataupun berupa ulat atau cacing. 
b. Hilang akal, baik karena mabuk atau gila, pingsan karena minum obat sedikit 
atau banyak, tidak ada bedanya duduk di tempat atau tidak, karena hilang akal 
lebih hebat dari pada tidur. 
c. Bersentuhan kulit laki-laki dengan kulit perempuan. Baik yang menyentuh 
maupun yang disentuh, maka batal wudhunya, dengan syarat keduanya sudah 
baligh dan bukan muhrim turunan, perlatian susuan atau muhrim perkawinan.
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Metode deskriptif kualiatif dipergunakan untuk pencarian fakta dengan 
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interpretasi yang tepat dan tujuannya adalah untuk mencari gambaran yang 
sistematis, fakta yang akurat.
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Jenis penelitian ini dipilih karena peneliti hendak menyelidiki dan 
mendeskripsikan secara jelas dan terperinci serta memperoleh data yang mendalam 
dari fokus penelitian sesuai dengan apa yang terjadi pada saat penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Madrasah Tsanawiyah MDIA (Ma‟hadud 
Dirasatil Islamiyah wal Arabiyah) Bontoala Makassar, tepatnya berlokasi di Jl. 
Lamuru No. 65, Bontoala Tua , Bontoala, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
Alasan memilih tempat penelitian ini karena sekolah tersebut sudah 
menggunakan alat peraga dalam pembelajaran terkhusus mata pelajaran fiqih. 




B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian memiliki dua perspektif, yaitu pendekatan metodologi 
dan pendekatan studi atau keilmuan. Pendekatan studi yang dimaksud di sini 
menjelaskan perspektif yang digunakan dalam membahas objek penelitian.
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Dimaksudkan pendekatan penelitian ini digunakan untuk memandang proses 
penelitian di lapangan. 
C. Sumber Data  
Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subjek dari mana 
data diperoleh. Walaupun dalam penentuan berapa besarnya sumber data 
digunakan tersebut dapat diketahui setelah penelitian selesai, dalam hal ini bersifat 
sementara namun peneliti tetap menentukan kemungkinan yang akan digunakan 
sebagai sumber data. Sumber data yang telah ditentukan, bisa saja dapat bertambah 
ataupun berubah jika data yang diperoleh belum memuaskan. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan dua jenis sumber data yaitu: data primer dan 
data sekunder.  
1. Data Primer 
Sumber data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif yaitu berupa perkataan dan tindakan maupun perilaku yang 
menjadi objek dari penelitian. Perkataan dan tindakan tersebut diperoleh dengan 
cara mengamatai dan mewawancarai. 
Subjek penelitiannya yaitu tempat penelitian (lingkungan MTs MDIA Bontoala 
Makassar), pelaku (kepala madrasah, pendidik, dan peserta didik), dan aktivitas 
(proses pembelajaran). 
2. Data Sekunder 
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Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung dari informan, 
tetapi melalui penelusuran berupa data peserta didik, dokumen, profil madrasah, 
serta unsur penunjang lainnya.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara yaitu sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik yang dilakukan secara langsung dan pencatatan 
secara otomatis terhadap fenomena yang diselidiki
48
 
Observasi penelitian kualitatif adalah pengamatan langsung terhadap objek 
untuk mengetahui keberadaan objek,, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya 
mengumpulkan data penelitian.
49
 Observasi ini tentunya dilakukan oleh peneliti, 
teman sejawat juga pendidik yang mengajar di kelas. Metode observasi ini guna 
memperoleh data mengenai pelaksanan penggunaan Alat Peraga Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Fiqih Peserta Didik MTs MDIA Bontoala Makassar. 
2. Wawancara (Interview). 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 




Wawancara ini dilakukan secara mendalam (indepht interview) unttuk 
memperoleh informasi atau data yang tepat dan objektif, maka setiap interviewer 
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atau pewawancara harus mampu menciptakan hubungan yang baik dengan 
interview atau mengadakan raport yaitu suatu psikologis yang menunjukkan bahwa 




Wawancara dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang lebih 
mendalam mengenai proses berpikir peserta didik. 
3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan ini digunakan untuk memperoleh data yang mungkin tidak 
sempat terekam dalam lembar observasi. 
4. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data mengenai hal-hal 
yang berupa catatan, transkrip, buku surat kabar, majalah, prestasi, notulen rapat 
dan sebagainya.
52
 Penggunaan metode dokumentasi ini untuk memperkuat dan 
mendukung informasi-informasi yang didapatkan dari hasil observasi dan 
wawancara. Seperti informasi mengenai sejarah berdirinya, visi misi dan tujuannya, 
struktur organisasi, maupun letak geografisnya sehingga dapat memperkuat 
informasi yang didapatkan dalam proses penelitian di MTs MDIA Bontoala 
Makassar. 
E. Instrumen Penelitian 
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Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi 




Akan tetapi untuk menunjang arah pengungkapan data penelitian di 
lapangan, maka peneliti memperkuatnya dengan menggunakan instrumen yaitu 
lembar observasi saat observasi dilakukan, dan pedoman wawancara yang ditunjang 
dengan menggunakan alat meliputi kertas atau buku catatan, perekam suara dan 
juga kamera. 
F. Teknik Analisis Data 
Agar data yang telah diperoleh dari hasi obesevasi, wawancara, catatan 
lapangan juga dokumentasi dapat dianalisis secara kompleks, maka data tersebut 
dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif yang disarankan oleh Milles dan 
Humberman, salah satu modelnya adalah teknik analisis interaktif yang terdiri atas 
tiga komponen yaitu sebagai berikut:
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan menyeleksi, menentukan fokus, menyederhanakan, 
meringkas, dan mengubah bentuk data lengkap sejak awal pengumpulan data 
sampai dengan penyusunan laporan. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi maka data siap disajikan (dipaparkan), data yang 
disajikan dilakukan secara sistematis dan interaktif agar memudahkan pemahaman 
terhadap apa yang terjadi sekaligus memudahkan penarikan kesimpulan dan 
penentuan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. 
3. Verifikasi (Conclusion drawing) 
Langkah ketiga analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak, 
tergantung dari kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal dengan didukung 
bukti valid dan konsisten yang menghasilkan kesimpulan yang kredibel atau 
kesimpulan awal yang bersifat sementara akan mengalami perubahan jika tidak 
ditemukan bukti yang kuat dan mendukung yang akan berkembang setelah peneliti 
berada dilapangan. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum MTs MDIA Bontoala Makassar. 
1. Sejarah Berdirinya MTs MDIA Bontoala Makassar 
Ma‟hadud Dirasatil Islamiyah wal „Arabiyah yang disingkat MDIA, berdiri 
di tengah-tengah kota Makassar. MDIA didirikan oleh ulama alumni Universitas 
Al-Azhar Kairo, Mesir, KH. Abd. Kadir Khalid, MA. Beliau mendirikan MDIA 
Bontoala pada tahun 1969 sekaligus mendirikan “Ma‟had „Aliyah” (pesantren 
tinggi) sekitar tahun 1970. 
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Tahun 1986 beliau mengamanahkan lembaga ini kepada murid terdekatnya 
yaitu Drs. K.H. Abd. Muttalib A, MA dan Dra. Syukriah Ahmad untuk mengelola 
pendidikan pada lembaga ini. Setelah tiga tahun membina jenjang pendidikan SMP 
dan berhasil meluluskan alumni gelombang pertama. Selanjutnya, pada tahun 1990 
lembaga pendidikan MDIA Bontoala beralih haluan dari lembaga pendidikan SMP 
menjadi Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan pada tahun 1994 merintis jenjang 
pendidikan Madrasah Aliyah (MA) yang setara dengan SMA. Tahun 2001 lembaga 
pendidikan MDIA Bontoala memperjelas eksistensinya sebagai institut pendidikan 
yang bercorak pesantren dengan beralih nama menjadi Pondok Pesantren Ma‟hadud 
Dirasatil Islamiyah wal „Arabiyah yang disingkat Ponpes MDIA Bontoala. 
Tahun 2008 Pondok Pesantren MDIA Bontoala membuka jenjang 
pendidikan baru yakni Madrasah Ibtidaiyyah (MI) dan pada tahun 2012 membuka 
filial (kelas jauh) untuk tingkat MTs di Bonto Jai Kab. Pangkep. Komitmen untuk 
tetap eksis sebagai institut pendidikan bercorak pesantren tetap dipertahankan 
sampai sekarang. Madrasah Tsanawiyah (MTs) MDIA Bontoala Makassar 
merupakan salah satu jenjang pendidikan di bawah naungan Pondok Pesantren 
MDIA Bontoala yang induk KKMnya di MTs Negeri Model Makassar. Sejak 
berdirinya sampai sekarang, MTs MDIA Bontoala telah menunjukkan peningkatan 
yang pesat, dilihat dari pertambahan jumlah santri yang diterima pada saat 
penerimaan siswa baru setiap tahunnya. 
Beberapa keunggulan dari madrasah ini di luar dari kegiatan belajar 
mengajar dan kajian kitab kuning serta tahfizh, yakni pembinaan di bidang 
ektrakurikuler seperti nasyid, qasidah, seni tari, tilawah qur‟an, pelatihan dakwah, 
serta teater. Santri Ponpes MDIA Bontoala khususnya santri MTs telah beberapa 
kali mewakili madrasah dan meraih juara pada kegiatan-kegiatan lomba baik tingkat 
kota Makassar maupun tingkat provinsi Sulawesi
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2. Visi dan Misi MTs MDIA Bontoala Makassar 
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a. Visi Madrasah 
Terwujudnya Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren MDIA Bontoala 
sebagai pusat kajian keilmuan, pelatihan kepemimpinan dan agen of social change 
(pelaku perubahan sosial). 
b. Misi Madrasah 
Melaksanakan pendidikan secara terstruktur untuk memberikan bekal kepada 
peserta didiknya agar: 
1) Berwawasan keilmuan yang luas, sehingga memiliki kedewasaan berpikir dan 
bertindak. 
2) Memiliki keterampilan yang memadai agar dapat dijadikan sebagai bekal dan 
andalan untuk masa depan. 
3) Memiliki kemampuan untuk mengelola organisasi sehingga menjadi yang dapat 
memimpin dan dipimpin. 
4) Mampu berinteraksi sosial dengan baik sehingga dapat berperan di masyarakat 




3. Struktur Organisasi 











Drs. K.H. Abd. Muttalib A, MA. 
KEPALA MADRASAH 
Ahmad Ahsanul Fadhil, S. Kom. 
KOMITE MADRASAH 
Drs. Muhtar Rahim 
W. KEPALA MADRASAH 
Basmiati, S. Ag. 
KTU 






















Sumber: Profil MTs MDIA Bontoala Makassar, tahun 2018. 
4. Data Profil Madrasah 
a. Nama Madrasah  : MTs MDIA Bontoala Makassar 
No. Statistik Madrasah : 121273710012 
Akreditasi   : A 
Kepala Madrasah  : Ahmad Ahsanul Fadhil, S.Kom 
No. Telpon  : 085 9844 4455 
NPWP Madrasah  : 02 463 147 801 000 
Nama Yayasan : Yayasan Ma‟hadud Dirasatil Islamiyah wal „Arabiyah 
(MDIA) Bontoala 
b. Alamat Madrasah 
Jalan   : Jl. Lamuru No. 65 
KEPEGAWAIAN 
Rastina, S. Pd.I 
KEUANGAN 












Ur. Sarana Prasarana 
Ramli Semmawi, M.HI., 
M.Phil. 
Ur. Kurikulum 
Dra. Hj. Syukriah 
Ahmad 
Pramuka OSIS Sanggar Seni 




Desa/Kelurahan  : Bontoala Tua 
Kecamatan  : Bontoala 
Kabupaten/Kota  : Makassar 
Provinsi   : Sulawesi Selatan 
No. Telpon  : 0411- 3621715 
Kode Pos   : 90156 
Luas Tanah   : 220 M
2 
Luas Bangunan  : 880 M
2 
Kepemilikikan Tanah : Yayasan 
Status Tanah   : Wakaf
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5. Tujuan MTs MDIA Bontoala Makassar 
a. Tujuan Umum 
1) Memberikan pengetahuan umum maupun agama yang luas 
2) Memberikan keterampilan yang memadai agar dapat menjadi bekal dan modal 
untuk masa depan 
3) Membekali kemampuan berorganisasi sehingga menjadi pribadi yang dapat 
memimpin dan dipimpin 
4) Melatih kemampuan untuk berinteraksi sosial yang baik. 
b. Tujuan Khusus 
Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di MTs MDIA Bontoala 
adalah menghasilkan tamatan yang berkualitas dalam bidan IPTEK dan IMTAQ 
yaitu : 
1) Berakhlak mulia, tafaqqahu fiddin 
2) Melaksanakan ajaran Islam Ahlusunnah wal Jamaah 
3) Mahir membaca Al-Qur‟an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 
4) Dapat menggunakan bahasa Arab dan Inggris secara aktif 
6. Motto Madrasah 
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Menyiapkan Generasi Qur‟ani menyongsong Masa Depan Gemilang yang 
Berilmu Amaliah dan Beramal Ilmiah. 
7. Jaminan Mutu Pendidikan MTs MDIA Bontoala Makassar 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) MDIA Bontoala Makassar merupakan salah 
satu jenjang pendidikan di bawah naungan Pondok Pesantren MDIA Bontoala yang 
induk KKM nya di MTs Negeri Model Makassar. Sejak berdirinya sampai 
sekarang, MTs MDIA Bontoala telah menunjukkan peningkatan pesat, dilihat dari 
pertambahan jumlah santri yang diterima pada saat penerimaan siswa baru setiap 
tahunnya. 
Beberapa keunggulan dari madrasah ini di luar dari kegiatan belajar 
mengajar dan kajian kitab kuning serta tahfizh, yakni pembinaan di bidang 
ekstrakurikuler seperti nasyid, qasidah, seni tari, tilawatil Qur'an, pelatihan dakwah, 
serta teater. Santri Ponpes MDIA Bontoala khususnya santri MTs telah beberapa 
kali mewakili madrasah dan meraih juara pada kegiatan-kegiatan lomba baik tingkat 
kota Makassar maupun tingkat provinsi Sulawesi Selatan.
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8. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik memiliki posisi yang sentral dalam suatu pembelajaran, posisi 
pendidik tidak akan bisa digantikan oleh teknologi maupun media apapun, karena 
pembelajaran terjadi apabila ada suatu proses interaksi antara seorang pendidik 
dengan peserta didik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Maka dari 
itu seorang pendidik memiliki suatu peranan yang penting untuk mengarahkan 
proses pembelajaran agar berlangsung secara efektif dan juga efisien. 
Pendidik maupun tenaga kependidikan di MTs MDIA Bontoala Makassar 
secara umum memiliki latar belakang pendidikan berklasifikasi sarjana lulusan 
perguruan tinggi yang tersebar di Sul-Sel dan di luar Sul-Sel, baik yang S1, S2 dan 
yang sedang menempuh pendidikan S3 serta lulusan (alumni) yang diberdayakan 
yang masih sementara menempuh pendidikan S1. Seluruh pendidikan dan tenaga 
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kependidikan memiliki kompetensi di bidangnya masing-masing, untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada table berikut ini: 
Tabel 4.1: Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di MTs MDIA Bontoala 
Makassar 
Sumber: Data KTU MTs MDIA Bontoala Makassar, 16 Oktober 2018.
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Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pendidik dan tenaga kependidikan 
yang ada di MTs MDIA Bontoala Makassar sebanyak 28 orang dengan klasifikasi 
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1 Drs. KH Abd Mutthalib A,  MA Pimpinan Pesantren S.2 Kitab Kuning L  
2 Ahmad Ahsanul Fadhil, S. Kom Kep. Madrasah S.1 
 
L  
3 Basmiati, S.Ag Wakil Kep.Madrasah S.1 Fiqhi, P  
4 Dra. Hj. Syukriah Ahmad Waka Kurikulum S.1 Praktik. Ibadah P  
5 Ramli Semmawi, M. HI.,M. Phil Waka Sarpras S.1 
 
L  
6 Adiluddin, S. Pd.,MA Waka Humas S.1 
 
L  
7 Ahmad Fuad al-Ahwani, S.Pd.I Waka Kesiswaan S.1 Al-Qur’an Hadits L  
8 Ahmad Syahruddin Aziz, S. Th. I KTU S.1 
 
L  
9 Rastina, S.Pd.I Staf TU S.1 
 
P  
10 Hariati, S.Pd. I Staf TU/Guru S.1 SKI P  
11 Dinar Husain, SE.,S.Pd.I Guru S.1 PJOK P  
12 Nirwaty, S.Pd Guru S.1 Bahasa.Indonesia P  
13 Ismawaty Iskandar, S.Ag Guru S.1 Akidah Akhlak P  
14 Nurul Husna al-Fayanah, S.Pd Guru S.1 Bahasa. Inggris P  
15 Drs. Abd. Majid Guru S.1 Bahasa. Arab L  
16 Dra. St. Rosmah A Guru S.1 Prakarya P  
17 Dra. Nadia Ningsih, M. Ag Guru S.2 SKI P  
18 Khaeruddin, S.Pd.I Guru S.1 IPS Terpadu L  
19 Hartina, S.Pd Guru S.1 Bahasa Indonesia P  
20 Hj. Saleha, S.Pd Guru S.1 PKN P  
21 Kurniadi, S.Hum  Guru S.1 Bahasa Inggris L  
22 Mufida Ulfa, S.S Guru S.1 IPS Terpadu P  
23 Muh. Azinal Reza, S.Pd Guru S.1 IPA Biologi L  
24 Nuravifah Bugi, SE. Sy Guru S.1 Bahasa Arab P  
25 Emi Kartini, S.Pd. Gr Guru S.1 Seni Budaya P  
26 Muh. Irzha Hadi, S.Pd Guru S.1 IPA Fisika L  
27 Isbar Ahmad Guru SLTA Matematika L  
28 Rahmawati Guru SLTA Matematika P  
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pendidikan sarjana dan hanya dua orang dengan klasifikasi SMA. Kesemuanya 
merupakan alumni yang sementara menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Mereka 
diberdayakan dengan mengajar mata pelajaran sesuai dengan jurusan mereka masing-
masing di perguruan tinggi. 
9. Peserta Didik 
Proses pembelajaran berlangsung jika adanya proses interaksi antara pendidik 
dan juga peserta didik, oleh sebab itulah peserta didik juga memegang peranan penting 
dalam pembelajaran. Peserta didik juga merupakan objek utama yang menjadi sasaran 
dalam proses pembelajaran. Maka dari itulah peserta didik memiliki tugas utama yaitu 
belajar, sehingga suatu pembelajaran tidak hanya berpusat pada pendidiknya saja, 
melainkan juga harus adanya peran aktif dari peserta didik itu sendiri sebagai sasaran 
pembelajaran. Begitu juga pendidik memiliki tugas salah satunya yaitu menjadi sebagai 
fasilitator bagi peserta didik, sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan lancer 
dan tujuan pembelajaran itu dapat dicapai. 
Peserta didik MTs MDIA Bontoala berasal dari berbagai daerah yang ada di 
Provinsi Sulawesi Selatan seperti Kota Makassar, Kab. Bone, Kab. Wajo, Kab. Sidrap, 
Kab. Maros, Kab. Gowa, Kab. Takalar, Kab. Jeneponto, Kab. Bantaeng, juga beberapa 
peserta didik yang berasal dari Kab. Kolaka, Sulawesi Tenggara. 
Adapun data yang diperoleh mengenai peserta didik di MTs MDIA Bontoala 
Makassar tahun ajaran 2018-2019 dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel 4.2: Data Peserta Didik di MTs MDIA Bontoala Makassar tahun ajaran 
2018-2019. 
 
No Kls Rombel 
(Ruang 
Belajar) 
Jenis Kelamin Jumlah 
  
   Lk Pr  
1 VII 2 34  26 60 
2 VIII 3 57  37 94 
3 IX 2 38  15 53 
Jumlah 7 129  78 207 
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Sumber: Data KTU MTs MDIA Bontoala Makassar, 16 Oktober 2018.
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Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah peserta didik MTs MDIA Bontoala 
Makassar tahun ajaran 2018-2019 sebanyak 207 orang dengan klasifikasi sebagai 
berikut: kelas VII sebanyak 60 orang, kelas VIII sebanyak 94 orang, dan kelas IX 
sebanyak 53 orang dengan pembagian jenis kelamin: laki-laki sebanyak 129 orang dan 
perempuan sebanyak 78 orang. 
10. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai 
akan melancarkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Begitu pentingnya sarana dan prasarana maka suatu lembaga mutlak adanya pengadaan 
sarana dan prasarana sebagai salah satu faktor pendukung dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti tentang sarana dan prasarana yang ada di 
MTs MDIA Bontoala Makassar dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.3: Data Sarana dan Prasarana di MTs MDIA Bontoala Makassar tahun 
ajaran 2018-2019. 









1. Ruang Kelas 7 4 3 - 
2. Ruang Kepala Madrasah 1 1 - - 
3. Ruang Guru 1 1 - - 
4. Ruang Tata Usaha 1 1 - - 
5. Ruang Lab IPA 1 1 - - 
6. Ruang Lab Komputer 1 1 - - 
7. Ruang BP/BK 1 1 - - 
8. Ruang Perpustakaan 1 1 - - 
9. Ruang UKS 1 1 - - 
10. Ruang Keterampilan 1 1 - - 
11. LCD  2 - - 
12. Mesin Ketik 1 - 1 - 
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13. Printer  1 - 1 
14. Aula/R. Serbaguna 1 1 - - 
15. Lemari Brangkas 1 1 - - 
16. Lemari Arsip 2 2 - - 
17. Lemari Kitab 3 3 - - 
18. Toilet Guru 1 1 - - 
19. Toilet Siswa 2 2 - - 
Sumber: Observasi di MTs MDIA Bontoala Makassar, 16 Oktober 2018.
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana sebagai penunjang 
proses pembelajaran di MTs MDIA Bontoala Makassar sangat memadai meskipun dari 
segi kuantitas/banyaknya masihlah kurang. 
11. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek utama di dalam penelitian ini yaitu pendidik pada mata pelajaran fiqih 
sebagai pelaku pelaksanaan atau sebagai pengelola penggunaan alat peraga untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu ibu Basmiati, S.Ag. yang telah 
memberikan informasi terkait pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan bantuan 
alat peraga. Kemudian subjek tambahan yaitu kepala madrasah dan juga peserta 
didiknya. 
Kepala madrasah dalam hal ini diwakili oleh wakemad (wakil kepala madrasah) 
yang telah dijadikan informan tambahan dalam mengumpulkan data adalah ibu 
Basmiati, S.Ag. yang kebetulan juga menjadi pendidik pada mata pelajaran fiqih. 
Wakemad telah memberikan informasi terkait data-data dalam persiapan, pelaksanaan 
dan juga kelebihan maupun kekurangan pembelajaran dengan menggunakan bantuan 
alat peraga yang diterapkan di MTs MDIA Bontoala Makassar. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII A dengan jumlah peserta didik 29 
orang. Peserta didik laki-laki dengan jumlah 14 orang sedangkan peserta didik 
perempuan dengan jumlah 15 orang. Kemudian peneliti mendapatkan infomasi 
tambahan yang lebih lanjut dari peserta didik sebanyak 5 orang, 3 di antaranya adalah 
peserta didik laki-laki dan 2 orang lainnya adalah peserta didik perempuan. Mereka 
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dipilih sebagai informan karena mereka lebih memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
dan juga pandai dalam mengolah kata-kata sehingga tidak ada kegugupan dalam 
penyampaian informasi, dan yang paling penting mereka bersedia untuk memberikan 
informasi yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian. 
B. Penggunaan Alat Peraga di MTs MDIA Bontoala Makassar. 
Bagian ini peneliti telah memaparkan mengenai penggunaan alat peraga yang 
diterapkan di MTs MDIA Bontoala Makassar. Alat peraga merupakan suatu alat bantu 
yang digunakan oleh pendidik untuk memberikan pengajaran kepada peserta didiknya 
dengan tujuan agar si peserta didik mampu mempelajari sesuatu bidang yang 
dipelajarinya, lebih cepat memahami dan mengerti, lebih efektif serta efisien. Intinya 
bahwa alat peraga salah satu komponen penentu aktivitas belajar, dimana alat peraga 
mengubah materi ajar yang abstrak menjadi kongkrit dan realistik.  
Hasil dari peneliti itu sendiri, peneliti mendapatkan informasi bahwa MTs 
MDIA Bontoala Makassar merupakan salah satu sekolah yang ada di Makassar yang 
menggunakan alat peraga sebagai alat bantu pendidik dalam proses pembelajaran sesuai 
dengan mata pelajaran dan pokok pembahasan yang memerlukan alat maupun media 
sebagai bantuan dalam proses pemahaman peserta didiknya, dan sekolah ini sudah lama 
menerapkan penggunaan alat peraga dalam proses pembelajarannya terutama pada mata 
pelajaran yang memerlukan bantuan alat pembelajaran seperti salah satunya mata 
pelajaran Fiqih. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan wakil kepala 
madrasah sekaligus pendidik pada mata pelajaran fiqih, informan mengatakan bahwa: 
“Penggunaan alat peraga pada proses pembelajaran sudah ada sejak lama tapi 
khusus sejak saya mengajarkan mata pelajaran fiqih di MTs pada tahun 2005, 
karena sebelumnya saya di MI menggunakan alat peraga juga hanya sekarang 
bertambah komplit. Jika dulu peserta didik dan pendidik yang memperagakan 
tapi sejak 2015, selain peserta didik dan pendidik ditambah dengan video atau 
tayangan yang berkaitan dengan materi, sekiranya begitulah nak.”61 
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Selain itu juga, informan menambahkan terkait bagaimana upaya dalam 
meningkatkan kualitas pendidik agar siap dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga. 
“Upaya saya untuk meningkatkan kualitas pendidik termasuk saya sendiri 
selaku pendidik dalam mata pelajaran fiqih, tentunya saya harus betul-betul 
menyediakan alat peraga atau media yang sesuai dan tentunya nyambung 
dengan materi yang akan saya ajarkan nanti. Pendidiknya juga tentunya harus 
bisa menguasai alat dan media yang digunakannya sebagai bentuk pendidik 
tersebut sudah siap dalam mengaplikasikannya pada proses pembelajaran.”62 
 
Sehubungan dengan penggunaan alat peraga yang di pergunakan dalam proses 
pembelajaran, tentunya pendidik memiliki pertimbangan dalam memilih alat peraga 
yang akan digunakan pada saat pembelajaran berlangsung. Hal ini disampaikan 
informan pada saat wawancara berlangsung yaitu: 
“Berbicara mengenai pertimbangan saya dalam hal memilih alat peraga pada 
proses pembelajaran, pasti tidak jauh-jauh berhubungan dengan fungsinya alat 
peraga tersebut yaitu salah satunya untuk memudahkan peserta didik dalam 
memahami pelajaran yang akan diajarkan”63 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa pembelajaran yang berlangsung 
sudah lama menggunakan alat bantu pembelajaran yaitu alat peraga, dan sejak tahun 
2015 alat peraga yang di gunakan terus bertambah baik lagi yaitu dengan menggunakan 
bantuan video atau tayangan yang diperlihatkan oleh pendidik kepada peserta didik 
sehingga materi yang disampaikan dapat langsung terekam jelas dan dapat di pahami 
oleh peserta didik dengan baik. Karena salah satu manfaat sebuah alat peraga maupun 
media pembelajaran yaitu mampermudah pendidik dalam menyampaikan materi yang 
bersifat abstrak. Peserta didik dapat dengan mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh pendidik melalui bantuan alat peraga, itu sebabnya alat peraga yang 
disusun dan digunakan haruslah jelas bentuknya dan jelas kegunaannya sehingga 
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perserta didik tidak salah dalam menangkap maksud dari pemabahasan yang sedang 
disampaikan oleh pendidik. 
Hal ini juga disampaikan oleh informan pada saat proses wawancara 
berlangsung terkait tanggapan peserta didik pada saat pendidik menggunakan alat 
peraga dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
“Iya kak, saya sangat menyetujui dan mengapresiasi ibu guru saya saat di 
pembelajaran itu menggunakan alat peraga karena selain pembelajarannya 
menyenangkan juga sangat mudah dipahami. Sebelumnya, jika di pelajarannya 
itu tidak memakai alat peraga, maka saya hanya bisa membayangkan dan 
berandai-andai di dalam pikiran saya soal materi yang disampaikan oleh guru 
saya. Malahan kadang juga kalau tidak paham saya akan mengabaikan saja 
pelajaran yang disampaikan sama guru saya, hehehe”64 
 
Hasil wawancara tersebut memberikan informasi bahwa penggunaan alat peraga 
yang diterapkan oleh pendidik sangat memberikan dampak positif pada perkembangan 
daya pikir peserta didik, karena sudah jelas dari penyampaian informan bahwa jika 
sebelumnya di pembelajarannya pendidiknya tidak menggunakan alat peraga dalam 
proses pembelajarannya, maka peserta didik hanya sekedar menerima materi yang 
disampaikan oleh pedidiknya dan cenderung hanya membayangkan maksud dari materi 
yang belum dipahaminya tanpa adanya contoh atau sekedar alat untuk memeragakan 
materi yang belum jelas dipahaminya. Bahkan yang lebih parahnya peserta didik yang 
terlanjur tidak tahu maksud yang disampaikan oleh pendidiknya, akan mengabaikan 
materi pelajaran tersebut dan tentunya hal itu akan mempengaruhi hasil belajar yang 
akan diperoleh si peserta didik tersebut.  
Maka dari itulah, fungsi dari sebuah alat peraga yang disusun oleh pendidik agar 
dapat mempermudah peserta didiknya memahami dengan baik materi pelajaran dan 
tentunya akan berpengaruh dengan hasil belajarnya nanti. Selain itu juga penggunaan 
alat peraga pada proses pembelajaran disenangi oleh peserta didik karena, suasana yang 
hasilkannya menyenangkan sehingga peserta didik tersebut dapat lebih berperan aktif 
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selama pembelajaran berlangsung tidak cenderung pasif yang hanya sekedar menerima 
pelajaran tanpa adanya partisipasi dari peserta didik tersebut.  Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara dengan informan yaitu : 
“Benar sekali kakak, kalau guruku pakai alat peraga di pelajaran saya dan 
teman-teman lain sangat senang dan semangat karena kami bisa lebih aktif 
bertanya langsung dan juga bisa langsung diberikan contoh lewat peragaan itu. 
Terus juga kita bisa praktek tidak cuman diam di tempat duduk dengar 
penjelasan guru terus selesai, itu tidak bisa membuat saya dan teman-teman 
semangat selama proses belajar.”65 
 
Sudah jelas dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa, peserta 
didik cenderung bisa lebih aktif bertanya dan dapat diberikan contoh atau gambaran 
melalui alat peraga yang ditampilkan oleh pendidiknya, bahkan dapat langsung 
mempraktekkannya jika materinya memerlukan praktek langsung. Sehingga 
pemahaman peserta didik itu dapat lebih baik dibandingkan yang hanya pembelajaran 
pasif tanpa adanya proses pemberian contoh kepada peserta didik. Selain itu juga, 
dengan adanya bantuan alat peraga sebagai alat pendidikan maka peserta didik bisa 
lebih mengepresikan dirinya dan pendidik  juga dapat menilai dan memberikan 
motivasi belajar secara langsung. 
Informasi juga didapatkan oleh peneliti dari hasil wawancara dari informan 
mengenai apa persiapan dari pihak madrasah terkait pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan alat peraga, dan informan menjawab: 
“Oh persiapannya tidak banyak nak, hanya pihak madrasah perlu menyediakan 
yah itu alat peraga yang dibutuhkan oleh pendidik sesuai materi yang akan 
diajarkan, itu point pentingnya karena pendidik yang akan mengajar kan pasti 
memerlukannya dan pihak madrasah tentu harus menfasilitasi kebutuhan 
tersebut sehingga pembelajaran berjalan dengan baik sesuai apa yang 
diharapkan.”66 
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Terkait hal diatas informan yang memiliki peran ganda yaitu sebagai pihak yang 
mewakili kepala madrasah juga sebagai pendidik dari mata pelajaran yang 
bersangkutan (fiqih) menambahkannya dengan menjawab pertanyaan tentang 
bagaimana mengkondisikan peserta didik agar mereka siap menerima materi yang 
disampaikan menggunakan alat peraga yang di gunakan dan tanggapan dari informan 
yaitu: 
“Itu peserta didik semua tanpa mengkondisikannya pun yah mereka sudah siap 
menerima materi yang akan disampaikan, karena mereka cenderung senang jika 
belajar ada alat peraga atau media pembelajaran maupun jika praktek langsung. 
Katanya mereka bebas berekspresi, yahh begitulah kata mereka.”67 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa peserta didik 
selalu siap menerima materi yang disampaikan oleh pendidik karena proses 
pembelajarannya yang menggunakan alat peraga sebagai media pendidikan. Sehingga 
tidak ada kendala yang dialami oleh pendidik selama proses pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didiknya. Ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti 
dengan informan yaitu: 
“Mengenai kendalanya, saya rasa tidak ada masalah sejauh saya menyusun 
materi dan disingkronkan dengan alat peraga apa yang akan disgunakan dalam 
pembelajaran. Karena saya merasa penggunaan alat peraga ini baik buat 
diterapkan dalam pembelajaran, sehingga para peserta didik bisa lebih paham 
dengan materi yang saya sampaikan.”68 
 
Informasi tambahan yang didapatkan oleh peneliti dari hasil wawancara terkait 
bagaimana penggunaan alat peraga tersebut dalam pembelajaran, dan informan 
menjawab: 
“Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran fiqih ini tidak terlalu sulit yah, 
karena materi dalam jenjang MTs apalagi di kelas VII. Terkhusus materi 
thaharah yaitu bagian wudhu, materi ini saya sampaikan terlebih dahulu apa itu 
                                                         
67
Basmiati (49 tahun), Guru Mata Pelajaran Fiqih MTs MDIA Bontoala Makassar, Wawancara, 
Makassar, 16 Oktober 2018. 
68
Basmiati (49 tahun), Guru Mata Pelajaran Fiqih MTs MDIA Bontoala Makassar, Wawancara, 
Makassar, 16 Oktober 2018. 
60 
 
wudhu, apa fungsinya orang berwudhu, apa saja yang membatalkan wudhu dan 
bagaimana rukun fardhu wudhu. Nah setelah penyampaian itu saya langsung 
memberikan contoh bagaimana cara yang berwudhu dengan baik dan benar 
sesuai tuntunan agama Islam. Para peserta didik memperhatikan apa saja yang 
dicontohkan kemudian mereka melakukannya dengan individu, sehingga saya 
bisa langsung melihat dan memberikan koreksi jika ada peserta didik yang salah 
dalam melakukan proses wudhunya. Saya melihat dengan mereka langsung 
mempraktekkannya bisa lebih menanmbah pengetahuannya, dan saya juga lihat 
sebelumnya ada beberapa peserta didik yang masih salah dalam berwudhu 
sehingga dapat langsung diberikan pemahaman dan langsung diajarkan 
berwudhu yang benar. Saya rasa seperti itulah nak..”69 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa penggunaan alat 
peraga yang diterapkan oleh madrasah pada proses pembelajaran dalam hal ini pada 
materi thaharah (bersuci) yaitu wudhu, pendidik terlebih dahulu menyampaikan bagian-
bagian yang harus dipahami oleh peserta didik mulai dari pengertian wudhu, apa fungsi 
wudhu, apa saja yang membatalkan wudhu, dan juga bagaimana rukun fardhu wudhu. 
Semua itu dijelaskan terlebih dahulu kepada peserta didik, kemudian pendidik 
memberikan contoh langsung sehingga dapat dipraktekkan oleh peserta didik. Dengan 
mempraktekkan langsung, para peserta didik dapat memahami dan juga pendidik dapat 
langsung mengoreksi apakah ada kesalahan pada cara berwudhu yang diakukan oleh 
peserta didik.  
Dipahami juga bahwa, pendidik menggunakan alat peraga dalam proses 
penyampaian materi sudah sejalan antara alat peraga yang digunakannya dengan materi 
yang dibawakan. Alat peraga yang digunakan oleh pendidik dalam materi bersuci 
khususnya wudhu, termasuk ke dalam alat peraga langsung yaitu jika pendidik 
menerangkan dengan menunjukkan benda sesungguhnya (air).  
Hal ini sesuai dengan hasil observasi dari peneliti yaitu pada saat pembelajaran, 
pendidik dengan jelas menyampaikan terlebih dahulu materi dengan menjelaskan inti 
materi tersebut dan juga memberikan informasi yang berhubungan dengan materi yang 
dibawakan. Jenis alat peraga yang digunakan sesuai dengan materi yang dibahas, 
sehingga mudah untuk direalisasikan dalam pembelajaran. Pendidik pun tidak kesulitan 
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dalam menyampaikan materi belajarnya dan dengan adanya penggunaan alat peraga 
inilah dapat membantu untuk memperjelas materi yang bersifat abstrak juga dapat 
menarik minat belajar peserta didik. 
C.  Keefektifan Penggunaan Alat Peraga untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik dalam Mata Pelajaran Fiqih. 
Bagian ini peneliti telah memaparkan mengenai keefektifan penggunaan alat 
peraga untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran fiqih di 
kelas VII A MTs MDIA Bontoala Makassar. Pada dasarnya suatu pembelajaran yang 
dilakukan dalam menuntut ilmu tentunya mengharapkan hasil yang baik dan tentu saja 
juga menginginkan peningkatan dan penambahan pengetahuan. Begitupun dengan 
pendidik tentu ingin peserta didiknya meningkat, baik dari segi kognitifnya maupun 
dari segi psikomotoriknya. Sehingga banyak cara yang dilakukan oleh para pendidik 
agar harapan itu terwujud, salah satunya dengan menghadirkan penggunaan alat peraga 
sebagai alat pendidikan yang membantu dalam proses pembelajaran, yang dimana salah 
satu manfaat dari penggunaan alat peraga yaitu memperjelas materi yang bersifat 
abstrak atau yang masih samar-samar maksudnya. Sehingga peserta didik dapat dengan 
mudah memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. 
Penggunaan alat peraga juga dapat memicu para peserta didik untuk lebih aktif 
dalam proses pembelajaran, sehingga tidak hanya pendidiknya yang berperan dalam 
pembelajaran tersebut namun peserta didiknya juga bisa ikut aktif pada pembelajaran 
yang berlangsung. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan informan 
sebagai berikut: 
“Kalau berbicara tentang itu, tentunya saya sebagai pendidik yang mengajar 
dapat melihat bagaimana keaktifan para peserta didik saya. Sejauh ini saya 
melihat mereka aktif bahkan sangat aktif, karena selama saya mengajar mereka 
tidak pernah menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung tidak menarik 
dan membosankan. Itu semua karena dalam pembelajaran kami menggunakan 
bantuan alat peraga sehingga peserta didik merasa lebih bisa cepat paham materi 
yang disampaikan bahkan dengan adanya praktek langsung mereka sangatlah 
antusias dengan pembelajaran itu. Apalagi jika materi dalam mata pelajara fiqih 
kan beraneka ragam, dan tentu alat peraga dan media yang digunakan akan 
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bermacam-macam juga. Terkhusus pada materi wudhu mereka sangat antusias 
jika disuruh untuk praktek lansung mereka sangat senang.”70 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa alat peraga dapat 
dikatakan salah satu cara yang digunakan oleh pendidik agar dapat menarik minat 
peserta didiknya untuk aktif dalam pembelajaran yang dilakukannya. Selain itu juga 
dengan adanya alat peraga dan media pembelajaran tidak berlangsung membosankan, 
sebagaimana yang diketahui bahwa setiap peserta didik pasti merasa bosan dengan 
pembelajaran yang bersifat monoton dalam artian hanya pendidiknya yang aktif dalam 
pembelajaran itu sehingga materi yang disampaikan oleh pendidik tidak akan diterima 
dengan baik oleh para peserta didknya dan tentu pembelajaran itu tidak dapat dikatakan 
efektif. 
Hal itu juga dirasakan oleh para peserta didik yang masih berada di jenjang 
sekolah menengah pertama atau setara dengan madrasah tsanawiyah apalagi yang 
masih di tingkat pertama (kelas VII) sangat perlu untuk menarik perhatian mereka 
dalam belajar. Nah maka dari itulah alat peraga dan media pembelajaran yang 
digunakan oleh pendidik dapat efektif untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik. 
Sehingga tidak ada kesulitan yang dialami oleh peserta didik pada saat belajar 
menggunakan alat peraga, hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan informan yang 
mengatakan bahwa: 
“Mengenai kesulitan dalam belajar yang dialami sama peserta didik, tidak ada 
yahh, karena semua berjalan dengan baik dan lancar. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, para peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam 
menangkap materi yang sampaikan karena penjelasan yang saya sampaikan 
sudah sangat jelas dan ditambah dengan bantuan alat peraga maupun adanya 
praktek langsung, sehingga anak-anak semua bisa paham dengan baik 
materinya.”71  
 
Selain itu juga informan menambahkan terkait pertanyaan yang sama bahwa: 
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“Tidak ada kak, saya tidak ada merasa kesulitan dalam belajar. Malahan saya 
dengan gampang paham kalau ibu pakai alat peraga apalagi praktek langsung, 
itu sangat saya suka karena bisa langsung belajar bagaimana cara berwudhu 
dengan baik dan benar.”72 
 
Informasi tambahan yang didapatkan peneliti dari hasil wawancara terkait alat 
peraga yang digunakan efektif atau tidak untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik, dan informan mengatakan bahwa: 
“Berbicara mengenai keefektifan alat peraga yang digunakan dalam 
meningkatkan hasil belajarnya peserta didik, sejauh ini saya sangat merasa 
efektif sekali. Karena sebelum-sebelumnya itu pembelajaran yang bersifat itu-
itu saja (tidak pakai alat dan media maupun tidak ada praktek-praktekan) kurang 
bahkan cenderung membosankan dan tidak ada daya tarik peserta didik dalam 
menerima pembelajaran dan tentunya tidak dapat dikatakan efektif 
pembelajaran tersebut. Sehingga akan berdampak pada hasil belajar yang 
diperolehnya selanjutnya.”73 
Selanjutnya peneliti menerima informasi dari hasil wawancara mengenai hasil 
belajar peserta didik setelah pendidik menggunakan alat peraga dalam pembelajaran 
fiqih dalam hal ini materi wudhu tersebut, dan informan menjawab: 
“Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga sangatlah membantu para 
pendidik salah satunya saya, sehingga pembelajaran yang berlangsung dapat 
dikatakan efektif dan menyenangkan bagi anak-anak. Selain itu juga, saya 
sebagai pendidik cukup merasa puaslah dengan apa yang di peroleh anak didik 
saya. Mereka bisa membuktikan bahwa mereka paham dengan apa yang saya 
sampaikan selama proses pembelajaran, dengan memperoleh hasil belajar 
mereka yang bisa dikatakan sudah melewati apa yang saya dan pihak sekolah 
harapkan.”74 
 
Hasil belajar yang diperoleh peserta didik sudah mengalami peningkatan dari 
sebelumnya, ini dibuktikan dengan adanya data sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Tabel perolehan nilai hasil belajar peserta didik kelas VII A 
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No. Nama Siswa Praktek UTS Semester 
1. Abdul Hubba 77 78 83 
2. Andi Sultan Solehuddin 94 98 98 
3. Adelia Tenriawaru 78 80 87 
4. Adriansyah. A 78 79 88 
5. Afifah Fadillah. P 78 79 89 
6. Alif Dwi Putra Ardi 80 87 89 
7. Alviani 77 79 90 
8. Andira Artika Dewi 77 78 83 
9. Annisa Dwi Nengsih 87 90 95 
10. Arfiqa Wilyani 76 96 97 
11. Ismail 80 86 89 
12. Isra Ainun Rohima 80 80 96 
13. Magfira Sjamsuddin 78 80 90 
14. Muh. Affan Massakkirang 78 80 85 
15. Muh. Amin R 80 84 87 
16. Muh. Fadli Nurhaq 80 83 88 
17. Muh. Fajar Fauzan Riswara 82 86 88 
18. Muh. Haedar 80 82 86 
19. Muh. Syaiful Arif 80 85 86 
20. Mustasyifah Zalsabilah 78 83 79 
21. Raffi Yusfifaldhi 79 81 79 
22. Rahmawati 80 82 78 
23. Resky Yulia Azzahrah 85 87 88 
24. Siti Amirah 78 87 96 
25. Syifa Zaskia Putri 77 80 86 
26. Taufik Jaf Ali 77 79 84 
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27. Zulkifli 80 80 80 
28. Nabila Adam 78 82 86 
29. Amanda Al Maidah. A 80 84 89 




Selain itu, informan juga menambahkan terkait bagaimana tanggapan orang tua 
peserta didik mengenai pelaksanaan penggunaan alat peraga yang diterapkan oleh 
sekolah, dan informan menjawab: 
“Orang tua mereka sangat mendukung hal itu karena dengan adanya 
pelaksanaan tersebut anak-anak mereka dapat lebih memperhatikan sekaligus 
bisa memahami dengan baik pelajaran yang disampaikan oleh gurunya. Selain 
itu juga mereka bisa lebih semangat belajar sehingga nilai mereka juga lebih 
baik lagi dan terus meningkat seperti pengetahuan mereka.”76 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa penggunaan alat 
peraga sebagai media pembelajaran efektif digunakan sebagai bantuan bagi pendidik 
dalam menyampaikan materi pelajaran yang sifatnya masih belum bisa dipahami oleh 
peserta didik, sehingga dengan adanya hal tersebut dapat dengan mudah membuat 
peserta didik paham dengan apa yang dimaksud oleh pendidiknya. Selain itu juga 
pembelajarannya dapat lebih menarik minat belajar peserta didik, dan memberikan 
kemudahan dalam belajar juga meningkatkan motivasi belajar peserta didik, melatih 
keterampilannya juga sehingga dengan itu semua dapat memperoleh hasil belajar yang 
baik lagi dan itu juga yang diharapkan oleh pendidik sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa manfaat yang di 
dapatkan oleh peserta didik dari penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran 
sangatlah banyak diantaranya peserta didik dapat lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh pendidiknya, peserta didik tertarik untuk belajar dan meningkatkan 
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motivasi dalam dirinya untuk belajar, juga dapat mengembangkan keterampilan peserta 
didik sehingga hasil yang diperoleh dari proses belajarnya bisa memuaskannya juga 



















Setelah peneliti melakukan semua tahapan penelitian ini, maka kesimpulan yang 
bisa ditarik dari penelitian ini yaitu: 
1. Penggunaan alat peraga di MTs MDIA Bontoala Makassar: 
Penggunaan alat peraga yang diterapkan oleh madrasah pada proses 
pembelajaran dalam hal ini pada materi thaharah (bersuci) yaitu wudhu, pendidik 
memberikan contoh pembelajaran secara langsung sehingga dapat dipraktekkan 
oleh peserta didik. Dengan mempraktekkan langsung, para peserta didik dapat 
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memahami dan juga pendidik dapat langsung mengoreksi apakah ada kesalahan 
pada cara berwudhu yang diakukan oleh peserta didik. 
2. Keefektifan penggunaan alat peraga untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dalam mata pelajaran fiqih di MTs MDIA Bontoala Makassar: 
Penggunaan alat peraga sebagai media pembelajaran efektif digunakan sebagai 
bantuan bagi pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran yang sifatnya masih 
belum bisa dipahami oleh peserta didik, sehingga dengan adanya hal tersebut dapat 
dengan mudah membuat peserta didik paham dengan apa yang dimaksud oleh 
pendidiknya. Sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang baik lagi dan itu juga 
yang diharapkan oleh pendidik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
baik. Dapat dikatakan bahwa hasil belajar yang di peroleh peserta didik meningkat 
dari pada pembelajaran sebelumnya. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas maka dapat dikemukakan 
beberapa saran sebagai implikasi dari hasil penelitian yaitu sebagi berikut: 
1. Pendidik merupakan figur penting yang memegang peranan yang penting juga 
dalam suatu pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Sedangkan peserta didik juga 
memiliki peranan yang tidak kalah penting dari keberadaan pendidik itu sendiri, 
dimana peserta didiklah yang menjadi objek dalam pembelajaran tersebut. Maka 
dari itu diharapkan peserta didik agar lebih aktif lagi dalam mengembangkan 
potensi yang dimilikinya, dan juga tidak lupa dengan budi pekerti yang baik. 
Sehingga kedua hal tersebut tidak berat sebelah artinya hal tersebut sejalan dan 
saling melengkapi. 
2. Pihak madrasah juga diharapkan agar terus meningkatkan kualitas pembelajaran 
dengan terlebih dahulu meningkatkan kualitas bagi para pendidik sebagai figur 
yang mengambil peranan penting dalam proses pembelajaran dan pembentuk 
karekter peserta didik di sekolah. 
3. Selain itu juga diharapkan agar baik para pendidik maupun para staf yang 




para peserta didik supaya bisa lebih meningkatkan motivasi belajar dan tak lupa 
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LEMBAR OBSERVASI PENGGUNAAN ALAT PERAGA  
DALAM PEMBELAJARAN FIQIH 
 
Nama  Observer :   Hari/Tanggal  : 











Pendidik Menyusun RPP sesuai 
dengan kecerdasan peserta didik 
   
Materi yang ditampilkan relevan 
dengan kompetensi dasar 
   
Pendidik menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada peserta 
didik 
   
Pendidik melakukan apersepsi 
yang sesuai dengan materi pemb
elajaran 
   
Pendidik memberikan informasi 
mengenai langkah-langkah 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
   
  
Pendidik mengkondisikan 
peserta didik untuk siap 
menerima materi dengan 
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menggunakan alat peraga 
Pendidik menjelaskan inti materi 
yang disampaikan melalui alat 
peraga 
   
Pendidik memberikan informasi 
pendukung terkait materi 
   
Pendidik membimbing peserta 
didik menyimpulkan materi 
sesuai indicator 














Jenis alat peraganya sesuai 
dengan materi yang dibahas  
   
Alat peraganya mudah untuk 
direalisasikan dalam 
pembelajaran 
   
Alat peraganya tidak 
menyulitkan pendidik dalam 
menyampaikan materi 
   
Alat peraga yang digunakan 
menarik minat belajar peserta 




Alat peraga yang digunakan 
memperjelas materi yang 
abstrak 











Alat peraga yang digunakan 
mudah untuk dipahami 
maksudnya 
   
Memberikan kemudahan dalam 
belajar 
   
Peserta didik tertarik belajar    
Meningkatkan motivasi belajar    
Mengembangkan keterampilan 
peserta didik 
   
Alat peraga dapat memicu 
peserta didik untuk berdiskusi 
mengenai materi 
   
 
 Makassar,    2018 




















“Efektivitas Penggunaan Alat Peraga untuk Meningkatkan Hasil  
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fiqih  
di MTs MDIA Bontoala Makassar” 
 
Hari/Tanggal : Selasa/ 16 Oktober 2018 
Tempat : MTs MDIA Bontoala Makassar 
Waktu  : 10.30 – 11.10 WITA 





1. Apa yang menjadi pertimbangan Ibu dalam memilih alat peraga pada proses 
pembelajaran ? 
2. Bagaimana persiapan Ibu dalam menyusun alat peraga tersebut pada 
pembelajaran fiqih ? 
3. Apakah ada kendala yang dialami pada saat menyusun alat peraga untuk 
meningkatkan hasil belajar pesera didik ? 
4. Bagaimana Ibu mengkondisikan peserta didik agar mereka siap menerima 
materi yang disampaikan menggunakan alat peraga yang Ibu gunakan ? 
5. Bagaimana penggunaan alat peraga tersebut dalam pembelajaran ? 
6. Apakah penggunaan alat peraga dapat memicu peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran ? 
7. Apakah alat peraga yang Ibu gunakan efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik ? 
8. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah Ibu menggunakan alat peraga 
dalam pembelajaran fiqih ? 
9. Apakah ada kesulitan yang dialami oleh peserta didik pada saat belajar 
menggunakan alat peraga ? 
10. Bagaimana Ibu mengatasi kesulitan yang dialami oleh peserta didik pada saat 
belajar menggunakan alat peraga ? 
Hari/Tanggal : Selasa/ 16 Oktober 2018 
Tempat : MTs MDIA Bontoala Makassar 
Waktu  : 12.40 – 13.20 WITA 
Informan : Kepala Madrasah Tsanawiyah 
 
Pertanyaan Wawancara : 
1. Sejak kapan sekolah mulai menerapkan pembelajaran menggunakan alat 
peraga? 
2. Apa saja persiapan dari pihak sekolah terkait pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan alat peraga ? 
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3. Bagaimana upaya Bapak dalam meningkatkan kualitas pendidik agar siap dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga ? 
4. Apakah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga ini sudah 
berjalan dengan yang diharapkan ? 
5. Apa kendala yang Bapak temukan dalam penggunaan alat peraga di sekolah ? 
6. Apa kelebihan dan kekurangan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 
tersebut ? 
7. Bagaimana tanggapan orang tua peserta didik mengenai pelaksanaan 












Hari/Tanggal : Selasa/ 23 Oktober 2018. 
Tempat : MTs MDIA Bontoala Makassar 
Waktu  : Istirahat  
Informan : Peserta Didik 
 
Pertanyaan Wawancara : 
1. Apakah disetiap pembelajaran fiqih pendidik selalu menggunakan alat peraga ? 




3. Bagaimana tanggapan kamu pada saat pendidik menggunakan alat peraga dalam 
menyampaikan materi ? 
4. Apakah kamu menyukai pembelajaran dengan menggunakan alat peraga ? 
5. Apa kesulitan yang kamu dapatkan saat belajar fiqih dengan menggunakan alat 
peraga ? 
6. Apakah dengan menggunakan alat peraga kamu lebih memahami pelajaran yang 
disampaikan ? 
7. Apa manfaat penggunaan alat peraga dalam pembelajaran fiqih yang kamu 
























































Gambar 3. Peserta didik melakukan pembelajaran langsung dengan mempraktekkan 
wudhu yang baik dan benar. 
RIWAYAT HIDUP 
 
Nurhidayah, mahasiswa yang akrab di sapa Nuri ini lahir di 
Ujung Pandang (sekarang kota Makassar), dua puluh dua 
tahun silam tepatnya pada tanggal 09 November 1996. Anak 
ke tujuh dari Delapan bersaudara yang merupakan pasangan 
harmonis dari Abd. Rahman Ruha dan Kamariyah. 
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